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ABSTRAK 
 
Nama  : Andi Nela Latifah 
NIM  : 20700112101 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan  
Jurusan : Pendidikan Matematika  
Judul  : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Makassar  
 
Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar tanpa menggunakan 
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Makassar. (2) Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diajar menggunakan penerapan model pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Makassar.  (3) Untuk mengetahui penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)) efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain 
nonequivalent control group desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Makassar yang berjumlah 358 siswa yang terdiri atas 10 
kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menunjuk 
langsung sampel yang akan diteliti. Sampelnya adalah kelas X4 sebagai kelas kontrol 
dan kelas X5 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kritis siswa berupa tes dengan menggunakan soal essai sebanyak 
5 item. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh rata-rata nilai kedua 
kelompok tersebut, yaitu kelas kontrol (pretest) sebesar 60,39 dan posttest sebesar 
65,40, sedangkan pada kelas eksperimen sebelum perlakuan (pretest) sebesar 56,90 
dan setelah perlakuan (posttest) sebesar 78,41. Sedangkan berdasarkan hasil analisis 
statistik inferensial diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 
α yaitu 0,05 (0,000< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas yang diajar 
menggunakan penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan kelas 
yang diajar tanpa menggunakan penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar yang berdasarkan pada hasil analisis dengan 
menggunakan rumus efisiensi relatif diperoleh nilai R < 1 ( 0,56 < 1). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia yang bermutu merupakan faktor penting dalam 
pembangunan di era globalisasi saat ini. Pengalaman di banyak negara menunjukkan, 
sumber daya manusia yang bermutu lebih penting dari pada sumber daya alam yang 
melimpah. Sumber daya manusia yang bermutu hanya dapat diwujudkan dengan 
pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan 
merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka meningkatkan mutu 
sumber daya manusia bangsa Indonesia. 
Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat 
manusia secara holistik. Hal ini dapat dilihat dari filosofi pendidikan yang intinya 
untuk mengaktualisasikan ketiga dimensi kemanusiaan paling elementer, yakni: (1) 
afektif yang tercermin pada kualitas keimanan dan ketakwaan, etika dan estetika, 
serta akhlak mulia dan budi pekerti luhur; (2) kognitif yang tercermin pada kapasitas 
pikir dan daya intelektualitas untuk menggali ilmu pengetahuan dan mengembangkan 
serta menguasai teknologi; dan (3) psikomotorik yang tercermin pada kemampuan 
mengembangkan keterampilan teknis dan kecakapan praktis. 1 
Permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan adalah lemahnya 
kemampuan siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk 
                                                          
1Depdiknas,  Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009 (Jakarta: Pusat 
Informasi dan Humas Depdiknas, 2005),h.9-10. 
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menyelesaikan masalah karena siswa cenderung dijejali dengan berbagai informasi 
yang menuntut hapalan saja. Banyak sekali pengetahuan dan informasi yang dimiliki 
siswa tetapi sulit untuk dihubungkan dengan situasi yang mereka hadapi. Alih-alih 
dapat menyelesaikan masalah, pengetahuan mereka seperti tidak relevan dengan apa 
yang mereka hadapi. Siswa yang mengikuti sebuah pendidikan agar menyiapkan 
mereka menjadi manusia yang tidak hanya cerdas tetapi mampu menyelesaikan 
persoalan yang akan mereka hadapi di kemudian hari. Sudah sering mendengar 
keluhan siswa betapa beratnya mereka mengikuti beban dari sekolah. Mereka dituntut 
untuk mengetahui segala hal yang dituntut oleh kurikulum. Walaupun kapasitas 
intelektualnya dapat menjangkau beban tersebut, siswa seperti telepas dari dunianya. 
Padahal yang mereka hadapi harus dapat diselesaikan dengan kemampuan sendiri.2 
Pendidikan harus membekali mereka dengan kemampuan-kemampuan yang dapat 
digunakan untuk mengatasi berbagai permasalahan-permasalahan yang mereka 
hadapi. 
Kemampuan tersebut adalah kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan 
ini dapat dikembangkan melalui pembelajaran dengan menghadirkan masalah di kelas 
dan siswa diminta untuk menyelesaikannya dengan segala pengetahuan dan 
keterampilan yang mereka miliki. Pembelajaran bukan lagi sebagai “transfer of 
                                                          
2A Muhson, “Peningkatan Minat Belajar dan Pemahaman Mahasiswa melalui Penerapan 
Problem-Based Learning”,  Jurnal Kependidikan  vol. 39, 2009, h.171. 
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knowledge”, tetapi mengembangkan potensi siswa secara sadar melalui kemampuan 
yang lebih dinamis dan aplikatif.3  
Mata pelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
seperti penalaran, berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam rangka 
mempersiapkan siswa untuk hidup dan pendidikan lebih lanjut. Namun, matematika 
umumnya dianggap sebagai ilmu yang tidak memungkinkan untuk berpikir kritis.4 
Dalam proses pembelajaran, kebanyakan siswa bersikap pasif dalam memecahkan 
permasalahan matematika  sehingga mereka tidak dapat melatih keterampilan berpikir 
kritisnya. 
Penyebab lain sulitnya siswa memahami pelajaran matematika adalah karena 
pembelajaran matematika yang mereka rasakan kurang bermakna. Masih ada guru 
pada saat pembelajaran matematika tidak mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari.5 Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari akan membuat siswa 
lebih aktif dan lebih leluasa untuk berpikir dan mempertanyakan kembali apa yang 
mereka terima dari gurunya. 
Pernyataan Masalah Cara tradisional mengajar matematika di beberapa 
Sekolah Menengah Negeri Nigeria adalah pendekatan yang berpusat pada guru. 
Metode ini kadang-kadang melibatkan pengulangan dan menghafal materi yang 
                                                          
3A Muhson, “Peningkatan Minat Belajar dan Pemahaman Mahasiswa melalui Penerapan 
Problem-Based Learning”,  Jurnal Kependidikan  vol. 39, 2009, h. 171. 
4Abdullah C. Biber, Abdulkadir Tuna and Lutfi Incikabi, “An investigation of critical 
thinking dispositions of mathematics teacher candidates”, International Research Journals  Vol. 4(2), 
2003, h.110. 
5Euis Istianah, “.Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik dengan 
Pendekatan MEAs pada Siswa SMA”, Jurnal Ilmiah  Bandung,Vol2,No.1,Februari 2013, h.45. 
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diajarkan sebelumnya dengan mengisi pikiran siswa dengan pengetahuan matematika 
tanpa menjelaskan secara rinci proses menganalisis, mengevaluasi dan tiba pada suatu 
kesimpulan.6 Proses ini mungkin tidak membuat siswa menjadi kritis dalam berpikir 
karena beberapa dari mereka mungkin merasa sulit untuk menerapkan pengetahuan 
yang diperoleh untuk memecahkan masalah matematika dalam situasi baru.  
Matematika merupakan salah satu materi dalam pendidikan yang memegang 
peranan penting untuk pengembangan kemampuan berpikir siswa. Mengajarkan dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai sesuatu yang sangat 
penting untuk dikembangkan di sekolah agar siswa mampu dan terbiasa menghadapi 
berbagai permasalahan di sekitarnya.   
Menurut Cabera dalam Husnidar dkk  “penguasaan kemampuan berpikir kritis 
tidak cukup dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses 
fundamental yang memungkinkan siswa untuk mengatasi berbagai permasalahan 
masa mendatang di lingkungannya”.7 Untuk itu dalam proses belajar mengajar, guru 
tidak boleh mengabaikan penguasaan kemampuan berpikir kritis siswa. Orang yang 
berpikir kritis matematis akan cenderung memiliki sikap yang positif terhadap 
matematika, sehingga akan berusaha menalar dan mencari strategi penyelesaian 
masalah matematika.  
 
                                                          
6Asuai Nelson Chukwuyenum, “Impact of Critical thinking on Performance in Mathematics 
among Senior Secondary School Students in Lagos State”, IOSR Journal of Research & Method in 
Education (IOSR-JRME) 2013.Vol 3, Issue 5,h.19. 
7Husnidar, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa”, Jurnal Didaktik Matematika Vol. 1, No. 
1, April 2014.h.72. 
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Anjuran untuk berpikir juga terdapat dalam Q.S. Ar-Ra’d/13 : 4 
    
Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang 
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian 
tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berpikir”.8 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa dan di bumi tempat kamu semua memijakkan 
kaki dan menghirup udara, kamu semua melihat dengan sangat nyata ada kepingan-
kepingan tanah yang saling berdekatan dan berdampingan namun demikian 
kualitasnya berbeda-beda. Ada yang tandus ada pula yang subur dan ada juga yang 
sejenisnya sama yang ditumbuhi oleh tumbuhan yang berbeda. Ada yang menjadi 
lahan yang kebun-kebun anggur, dan tanaman-tanaman persawahan dan ada juga 
yang menjadi lahan bagi perkebunan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang . Semua kebun dan tumbuhan itu disirami dengan air yang sama lalu 
tumbuh berkembang dan berbuah pada waktu tertentu. Namun demikian Kami 
melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain dalam rasanya 
demikian juga dalam besar dan kecilnya, warna dan bentuknya serta perbedaan-
                                                          
8Departemen Agama RI, AI-Qur 'an dan Terjemahnya (Semarang:PT Tanjung Mas 
Inti,2005), h.368. 
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perbedaan yang lain. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir.9   
Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis dari Ibu Tatik salah satu guru 
bidang studi matematika kelas X SMA Negeri 8 Makassar mengatakan bahwa 
Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh guru matematika adalah 
pembelajaran klasikal dengan menggunakan metode ekspositori. Siswa hanya aktif 
mencatat materi sesuai dengan yang ditugaskan atau yang dituliskan oleh guru di 
papan tulis, sehingga hanya siswa yang memiliki tingkat pemahaman tinggi yang 
mampu menerima pelajaran dengan baik, sementara siswa yang lain hanya mengikuti 
arahan guru dan metode tersebut tidak membuat siswa berpikir secara kritis dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. Dampaknya hasil belajar matematika siswa 
secara keseluruhan masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 73 dari KKM 75. 
Oleh karena itu guru matematika perlu mencari strategi baru untuk memperbaiki 
proses pembelajaran agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat sehingga 
hasil belajar siswa optimal.  
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran 
berbasis masalah merupakan metode pembelajaran aktif berdasarkan penggunaan 
masalah yang tidak terstruktur sebagai stimulus untuk belajar sehingga siswa 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dalam penalaran dan 
                                                          
9M.Quraish Sihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Cet ke-II; 
Jakarta:Lentera Hati,2004),h.542. 
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pembelajaran mandiri. Masalah yang tidak terstruktur adalah masalah kompleks yang 
tidak dapat diselesaikan dengan algoritma sederhana dan masalah tersebut tidak 
selalu memiliki jawaban yang benar tetapi mendorong peserta didik untuk 
mempertimbangkan alternatif dan untuk memberikan argumen beralasan untuk 
mendukung solusi yang mereka hasilkan. Studi empiris dari PBM telah menunjukkan 
bahwa siswa yang telah belajar dari kurikulum PBM lebih mampu menerapkan 
pengetahuan mereka untuk masalah baru serta memanfaatkan strategi belajar mandiri 
lebih efektif daripada siswa yang telah belajar dari kurikulum tradisional. PBM 
menuntut siswa untuk menjadi bertanggung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri 
karena dalam PBM, guru adalah fasilitator belajar siswa, dan intervensinya berkurang 
karena siswa semakin mengambil tanggung jawab untuk proses belajar mereka 
sendiri.10 Pendidikan PBM didasarkan pada siswa berupa latar belakang, harapan, dan 
kepentingan sehingga siswa lebih termotivasi dan bekerja lebih keras dengan model 
PBM dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional.  
Menurut Tiwari ”Pembelajaran Berbasis Masalah kondusif untuk 
pengembangan berpikir kritis siswa karena Pembelajaran Berbasis Masalah 
mewujudkan prinsip bahwa titik awal pembelajaran adalah masalah, dimana siswa 
memberi alasan melalui proses belajar dan berpikir kritis dalam mengatasi setiap 
tahap pemecahan masalah”.11 Dengan menerapkan model PBM pada pembelajaran 
                                                          
10Hmelo-Silver, C. E. , & Barrows, H. S., “Goals and Strategies of a Problem-based Learning 
Facilitator”, Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning.Vol.1, No. 1,2006, h.24. 
11Tiwari Agnes Fung, “The Effect of Problem Based Learning on Student’s Critical Thinking 
Dipositions and Approaches To Learning: A Study of The Student Nurse Educators in Hong Kong”, 
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matematika diharapkan siswa dapat melatih dan mengembangkan kemampuan 
berpikir kritisnya  dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti Noer yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melalui 
Pembelajaran Berbasi Masalah”, menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kualitas peningkatan berpikir kritis matematis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan PBM dan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran matematika secara konvensional. Kualitas peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 
matematika dengan PBM lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional.12 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X SMA 
Negeri 8 Makassar”. 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                     
Doctor of Philosophy Thesis, Department of Nursing, University of   
Wollongong,1998.http://ro.uow.edu.au/theses/1620. 
12Sri Hastuti Noer, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  Siswa SMP Melalui 
Pembelajaran Berbasi Masalah”, Jurnal pendidikan, 2015,ISBN:978-979-16353-3-2. 
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 B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMAN 8 
Makassar tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMAN 8 
Makassar dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM)? 
3. Apakah penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas  X 
SMAN 8 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yakni untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan diatas, secara operasional tujuan penelitian ini 
yaitu : 
1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X 
SMAN 8 Makassar tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM).  
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X 
SMAN 8 Makassar dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM). 
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3. Untuk mengetahui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas  
X SMAN 8 Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siswa 
Bagi siswa yang memperoleh penyajian materi dengan menggunakan 
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematisnya. 
2. Guru 
Menjadi acuan ketika akan menerapkan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM) dalam pembelajarannya dan dapat dijadikan salah satu alternatif 
model pembelajaran matematika yang dapat digunakannya untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
3. Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum 
dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa.  
4. Peneliti  
Menjadi sarana bagi pengembangan diri peneliti dan dapat dijadikan 
sebagai acuan/referensi untuk peneliti lain (penelitian yang relevan) dan pada 
penelitian yang sejenis. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Hakikat Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Arifin dalam Ramayulis, “belajar adalah suatu kegiatan anak didik 
dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang 
disajikan oleh pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan 
pelajaran yang disajikan itu.”1  Sedangkan menurut  Wittig dalam Muhibbin  “Belajar 
adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/ keseluruhan 
tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.”2 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 
Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme 
atau pribadi.3   
Azis dan Majid dalam Aisyah juga  berpendapat bahwa “belajar adalah suatu 
perubahan di dalam pemahaman siswa yang dihasilkan dari pengetahuan terdahulu, 
maka akan menimbulkan perubahan baru di dalam pemahaman peserta didik”. 
Menurut Fahmi dalam Aisyah “belajar adalah suatu perubahan di dalam tingkah laku 
siswa yang dihasilkan dari rangsangan. Secara etimologis belajar berarti berusaha 
                                                          
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet Ke-IV;Jakarta:Kalam Mulia,2004),h.26. 
2 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010)h.90. 
3 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka Cipta,2006),h.10.  
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memperoleh  kepandaian atau ilmu. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar 
adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu pengetahuan. 
Pengetahuan dibentuk oleh peserta didik, sebab peserta didik yang melakukan 
interaksi terus menerus dengan lingkungan.4   
Berdasarkan definisi belajar menurut ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku manusia yang relatif tetap yang 
terjadi dari hasil pengalaman, dimana pengalaman tidak hanya diartikan sebagai 
pengalaman fisik, tetapi juga pengalaman kognitif dan mental.  
2. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Suradijono dalam Sofan “pembelajaran adalah kerja  mental aktif, 
bukan menerima pengajaran dari guru secara pasif. Guru berperan untuk 
memberikan dukungan, tantangan berpikir, melayani sebagai pelatih namun siswa 
tetap merupakan kunci pembelajarannya”.5 
Menurut Hilgard dalam Sigit Mangun Wardoyo “learning is the process by 
which an activity originated or is changed through training procedures (wether in the 
laboratory or in the natural environment) is distinguished from change by factors not 
attributable to training”. Pembelajaran merupakan sebuah aktivitas yang 
menghasilkan perubahan karena latihan baik dipengaruhi atau tidak oleh faktor-faktor 
yang ada. Sedangkan Bruner dalam Sigit Mangun Wardoyo menyatakan “learning is 
                                                          
4 Sitti Aisyah, Perkembangan Peserta Didik dan Bimbingan Belajar (Yogyakarta:CV Budi 
Utama,2015),h.33- 34. 
5 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Pustakaraya, 2013), h. 23. 
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an active, social process in which learners construct new ideas and concepts based 
on their current knowledge”.6 Pembelajaran adalah sebuah proses sosial aktif yang 
mana pembelajar mengkonstruksi ide dan konsep baru berdasarkan pengetahuan 
yang sekarang. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pembelajaran di atas, 
dapat disimpulkan bahwa “pembelajaran” adalah suatu upaya untuk menciptakan  
kegiatan belajar siswa dengan menghubungkan pengalaman dan pengetahuannya 
dengan materi yang diberikan oleh guru, dimana guru sebagai pemberi dukungan, dan 
melatih kemampuan berpikirnya. 
3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
 Berbicara tentang kemampuan berpikir kritis, terlebih dahulu akan dijelaskan 
tentang definisi dari berpikir. Secara umum, berpikir dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan mental untuk memperoleh pengetahuan.7 Vincent Ruggiero dalam Elaine 
mengartikan berpikir sebagai segala aktivitas mental yang membantu merumuskan 
atau memecahkan masalah, membuat keputusan, memenuhi keinginan untuk 
memahami. John Chaffe dalam Elaine menjelaskan bahwa berpikir sebagai “sebuah 
proses aktif, teratur dan penuh makna yang kita gunakan untuk memahami dunia”.8 
sehingga dapat dikatakan bahwa berpikir adalah suatu kegiatan mental yang dialami 
                                                          
6Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Berbasis Riset, (Jakarta: Akamedia Permata, 2013), 
h. 11. 
7Dina Mayadiana Suwarma, Suatu Alternatif Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematika (Jakarta: Cakrawala Maha Karya, 2009),h.3. 
8Elaine B. Johnson, CTL Contextual Teaching & Learning Menjadikan Kegiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Terj. Ibnu Setiawan, (Bandung: Kaifa, 2010), h. 187   
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seseorang dalam sebuah pencarian jawaban untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya. 
Kemampuan berpikir yang diajarkan kepada siswa terdiri dari kemampuan 
berpikir tingkat rendah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir 
tingkat rendah merupakan proses berpikir yang hanya melibatkan siswa dalam 
menerima dan mengucapkan kembali fakta-fakta, atau menghapal dengan 
pengulangan secara terus-menerus, sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
merupakan suatu proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi 
informasi dengan cara tertentu sehingga memberi mereka pengertian dan implikasi 
baru.9 Kemampuan berpikir tingkat tinggi diantaranya adalah kemampuan berpikir 
kritis.  
Beberapa definisi tentang berpikir kritis yang dikemukakan oleh para ahli, di 
antaranya Menurut John Dewey  dalam Muhammad Yaumi mengartikan berpikir 
kritis merupakan proses yang aktif, maksudnya untuk mengontraskan proses berpikir 
seseorang pada umumnya dalam menerima atau memperoleh informasi dari pihak 
lain yang cenderung menerima begitu saja secara pasif. Dalam lingkungan sekolah, 
Johnson dalam Muhammad Yaumi mengatakan secara spesifik bahwa berpikir kritis 
adalah suatu proses yang terorganisir yang memungkinkan peserta didik 
mengevaluasi fakta, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang 
                                                          
9 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy (Cet. Ke-3;Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2006), h.171.   
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lain.10  Sejalan dengan pernyataan tersebut, Menurut Ennis dalam Aleq Fisher 
berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus  untuk 
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Scriven dalam Aleq Fisher 
berpendapat bahwa berpikir kritis adalah interpretasi  dan evaluasi yang terampil dan 
aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.11 
Wijaya dalam Euis Istianah menyatakan bahwa “berpikir kritis mengarah pada 
kegiatan menganalisa gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakan sesuatu hal 
secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkan ke arah 
yang lebih sempurna”12. Selanjutnya, John Chaffee dalam Elaine mengartikan 
berpikir kritis sebagai berpikir yang digunakan untuk menyelidiki secara sistematis 
proses berpikir seseorang dalam menggunakan bukti dan logika pada proses berpikir 
tersebut.13  
Krulik dan Rudnik dalam Fachrurazi mengemukakan “bahwa yang termasuk 
berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang menguji, mempertanyakan, 
menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu situasi 
                                                          
10Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegences (Jakarta:Dian 
Rakyat,2012), h. 67- 68. 
11Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta:Erlangga,2008),h. 10. 
12Euis Istianah, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik dengan 
Pendekatan Model Eliciting Activities (Meas) pada Siswa”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 
STKIP Siliwangi Bandung, Vol 2, No.1, Februari 2013.h.46. 
13Elaine B. Johnson, CTL Contextual Teaching & Learning Menjadikan Kegiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Terj. Ibnu Setiawan, (Bandung: Kaifa, 2010), h. 187.   
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atau suatu masalah”.14 Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mendapatkan 
informasi baru dan mudah memahami masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. 
Glazer dalam Husnidar menyatakan “bahwa berpikir kritis matematis adalah 
kemampuan dan disposisi matematis untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, 
penalaran matematis, strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, dan 
mengevaluasi situasi matematis”.15 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan memecahkan 
masalah dengan mencari, menganalisis, mengkaji, membuktikan dan mengevaluasi 
suatu informasi dalam penyelesaian masalah matematis. 
Munandar dalam Fathiaty mengemukakan “dasar berpikir kritis adalah 
tahapan-tahapan tingkat perilaku kognitif Taksonomi Bloom, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Menurutnya, berpikir kritis 
merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi mulai dari tingkat analisis, sintesis, 
dan evaluasi”.16 Sejalan dengan Munandar, Anderson dalam Fathiaty mengemukakan 
empat kategori pengetahuan, yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Setiap kategori pengetahuan 
                                                          
14Fachrurazi, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Edisi Khusus, No. 1, 
Agustus 2011, h. 81. 
15 Husnidar, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa”, Jurnal Didaktik Matematika Vol. 1, No. 
1, April 2014.h.72. 
16Fathiaty Murtadho, “Berpikir Kritis dan Strategi Metakognisi:Alternatif Sarana 
Pengoptimalan Latihan Menulis Argumentasi”, 2nd International Seminar on Quality and Affordable 
Education (ISQAE), 2013, h.534. 
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ini memiliki enam proses kognitif, yaitu mengingat, memahami, melaksanakan, 
menganalisa, mengevaluasi, dan mencipta. Tiga tingkat pengetahuan yang 
dikemukakan tersebut yang termasuk ke dalam kategori berpikir kritis, menurutnya 
adalah menganalisa, mengevaluasi, dan mencipta.17 
Menurut Lorin W.Anderson dalam Syamsudduha kemampuan berpikir terdiri 
dari 6 level yaitu: 
a. Ingatan (Remember) : mengurutkan, menjelaskan, mengidentifikasi, menamai, 
menempatkan, mengulangi, menemukan kembali dsb. 
b. Pemahaman (Understand) : menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan, 
membandingkan, menjelaskan, dsb. 
c. Penerapan (Apply) : melaksanakan, menggunakan, menjalankan, melakukan, 
mmpraktekkan, memilih, menyusun, memulai, menyelesaikan, mendeteksi dsb. 
d. Analisis (Analyze) : menguraikan, membandingkan, mengorganisir, menyusun 
outline, mengintegrasikan, membedakan, menyamakan, membandingkan, 
mengintegrasikan, dsb.  
e. Evaluasi (Evaluate) : menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi, menilai, 
menguji, membenarkan, menyalahkan, dsb. 
f. Berkreasi (Create) : merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, 
menemukan, membaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah, 
                                                          
17Fathiaty Murtadho, “Berpikir Kritis dan Strategi Metakognisi:Alternatif Sarana 
Pengoptimalan Latihan Menulis Argumentasi”, 2nd International Seminar on Quality and 
Affordable Education (ISQAE), 2013, h.534. 
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mengubah, dsb.18 
Berpikir kritis pada dasarnya adalah kegiatan bertanya dan merupakan 
kegiatan kognitif dari tingkat menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Setelah 
dianalisis dan dievaluasi maka diharapkan sampai pada penarikan kesimpulan dengan 
penalaran logis. Secara operasional kegiatan berpikir kritis dimulai dari memahami 
masalah, penilaian berdasarkan informasi dari berbagai sumber dan penarikan 
kesimpulan dengan penalaran logis. 
Beberapa indikator berpikir kritis yang dikelompokkan kedalam 5 
kemampuan berpikir menurut Ennis dalam Lambertus sebagai berikut: 
a.  Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) : 
1)  Memfokuskan pertanyaan  
 2)  Menganalisis argumen  
 3)  Bertanya dan menjawab pertanyaan yang menantang  
b.  Membangun keterampilan dasar (basic support)   
1) Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria) suatu sumber : 
2) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi : 
c.  Inferensi (inferring) : 
1) Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 
2) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
3) Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan. 
                                                          
18St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas : Konsep dan Aplikasinya (Gowa : Aynat 
Publishing,2014), h.29. 
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d.  Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification): 
1) Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi 
 2) Mengidentifikasi asumsi  
e. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) yaitu dengan menentukan 
suatu tindakan.19 
Kemampuan berpikir kritis menurut Glaser diantaranya adalah: 
a.  Mengenal masalah, 
b.  Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah itu, 
c.  Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, 
d.  Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, 
e.  Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas, 
f.  Menganalisis data, 
g.  Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan, 
h.  Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah, 
i.  Menarik kesimpulan dan kesamaan yang diperlukan, 
j.  Menguji kesamaan dan kesimpulan yang seseorang ambil, 
k.  Menyusun kembali pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih 
luas, dan 
l. Membuat penilaian yang tepat tentang hal dan kualitas tertentu dalam kehidupan 
sehari-hari.20 
                                                          
19Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 
Matematia di SD”, Jurnal Forum Kependidikan, Vol. 28, No. 2, Maret 2009, h.137-138. 
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Glazer dalam Lambertus menyebutkan syarat-syarat untuk berpikir kritis 
dalam matematika: 
a. Adanya situasi yang tidak dikenal atau akrab sehingga seorang individu tidak 
dapat secara langsung mengenali konsep matematika atau mengetahui bagaimana 
menentukan solusi masalah. 
b. Menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya, penalaran matematik, dan 
strategi kognitif. 
c. Menghasilkan generalisasi, pembuktian dan evaluasi. 
d. Berpikir reflektif yang melibatkan pengkomunikasian suatu solusi, rasionalisasi 
argumen, penentuan cara lain untuk menjelaskan suatu konsep atau memecahkan 
suatu masalah, dan pengembangan studi lebih lanjut.21 
Berdasarkan uraian di atas maka indikator kemampuan berpikir kritis Ennis 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Memberikan penjelasan sederhana yaitu memfokuskan pertanyaan dengan 
mengenal masalah berdasarkan data apa yang diketahui. 
b. Mengatur strategi dan taktik yaitu dengan menentukan suatu tindakan dalam  
menangani permasalahan dalam soal dan menuliskan jawaban atau solusi dari 
permasalahan dalam soal.  
c. Menyimpulkan yaitu dengan menentukan  kesimpulan  dari  solusi  permasalahan  
yang  telah diperoleh  
                                                                                                                                                                     
20Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2009),h.7. 
21Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 
Matematia di SD”, Jurnal Forum Kependidikan, Vol. 28, No. 2, Maret 2009, h. 139. 
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4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
  Tujuan pembelajaran merupakan komponen utama yang terlebih dahulu 
harus dirumuskan dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai indikator 
keberhasilan pembelajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan  rumusan perilaku 
dan kemampuan yang harus di capai dan dimiliki siswa setelah ia menyelesaikan 
kegiatan belajar dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru 
memerlukan langkah nyata dalam memilih model  pembelajaran yang baik, 
sistematis dengan dasar keefektifan dan keefisienan proses pembelajaran. 
Istilah “model pembelajaran” berbeda dengan strategi pembelajaran dan 
metode pembelajaran. Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari 
pada metode pembelajaran ataupun strategi pembelajaran.  
 Fredy Leiwakabessy menyebutkan istilah model pembelajaran mempunyai 
empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu, yaitu: 
a.  Memiliki rasional teoritik yang logis  
b. Memiliki tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
c. Ada tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan secara berhasil. 
d. Diperlukan lingkungan pembelajaran yang diatur sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai.22 
Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman “model pembelajaran adalah suatu 
                                                          
22Fredy Leiwakabessy, Modul Model-model Pembelajaran Inovatif (Maluku:Universitas 
Pattimura, 2009),h.4. 
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rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.23 
a.   Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
Menurut Arends dalam Husnidar “Pembelajaran berbasis masalah (PBM)  
merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang 
autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan  keterampilan berpikir kritis, mengembangkan 
kemandirian, dan percaya diri”24. Barrow dalam Fachrurazi  mengungkapkan “bahwa 
masalah dalam PBM adalah masalah yang tidak terstruktur (ill-structure), atau 
kontekstual dan menarik (contextual and engaging), sehingga meransang siswa untuk 
bertanya dari berbagai perspektif”.25 
Menurut Tan dalam Rusman “Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan 
inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan”.26 
                                                          
23Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi kedua ( 
Jakarta:PT Raja Garfindo Persada, 2010), h.133. 
24Husnidar, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa”,  Jurnal Didaktik Matematika Vol. 1, No. 
1, April 2014),h.72. 
25Fachrurazi, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Edisi Khusus No. 1, Agustus 2011. 
26 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua 
( Jakarta:PT Raja Garfindo Persada,2010) h.229-230. 
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Sejalan dengan Tan, Boud dan Feletti dalam Rusman mengemukakan 
“bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah inovasi yang paling signifikan dalam 
pendidikan”.27Dalam hal ini model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
melibatkan peran aktif siswa dalam belajar setelah adanya kebutuhan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tersebut. 
Berdasarkan pendapat para ahli tentang PBM di atas, dapat disimpulkan 
bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah suatu model 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa belajar mengembangkan keterampilan 
berpikir, melatih keaktifan, memecahakan masalah, dan belajar mandiri melalui 
pelibatan mereka dalam mengeksplorasi masalah nyata. PBM merupakan model 
pembelajaran yang berorientasikan pada peran aktif siswa dengan cara 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan dengan tujuan siswa mampu untuk 
menyelesaikan masalah yang ada secara aktif dan kemudian menarik kesimpulan 
dengan menentukan sendiri langkah apa yang harus dilakukan. 
b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut : 
1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 
yang tidak terstruktur; 
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 
                                                          
27 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua 
( Jakarta:PT Raja Garfindo Persada,2010) h.229-230. 
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4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar; 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 
8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 
sebuah permasalahan.  
9) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 
proses belajar; dan 
10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.28 
Menurut Slavin dalam Husnidar “Karakteristik lain dari PBM meliputi 
pengajuan pertanyaan terhadap masalah, fokus pada keterkaitan antar disiplin, 
penyelidikan autentik, kerjasama, dan menghasilkan produk atau karya yang harus 
dipamerkan.”29 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memiliki karakteristik yang berbeda 
                                                          
28 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua 
( Jakarta:PT Raja Garfindo Persada,2010) h.232-233. 
29 Husnidar, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa”,  Jurnal Didaktik Matematika Vol. 1, No. 
1, April 2014.h.73 
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dengan model pembelajaran yang lain meskipun pada awal pembelajaran sama-
sama menggunakan masalah. Masalah dalam model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM) adalah kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang 
diharapkan, atau kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan.
  
Pada 
hakikatnya karakteristik PBM ini menciptakan  pembelajaran yang menantang siswa 
untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi dengan menjalin kerjasama 
dengan siswa lain, dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Jadi pembelajaran 
berpusat pada siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) menuntut siswa lebih banyak melakukan tindakan secara aktif dengan 
inisiatifnya untuk mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapinya. Siswa   
diminta   bekerja  sama   dalam  kelompok  dan   yang   lebih penting lagi diharuskan 
untuk mendapatkan pengalaman baru dari langkah pemecahan masalah.  
d.  Langkah-langkah dalam Proses Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
   Langkah-langkah model pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
adalah sebagai berikut: 
1) Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 
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2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefenisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Guru mendorong siswa 
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
4) Mengembang dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan 
model serta membantu berbagai tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu 
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan 
proses yang mereka gunakan.30 
Melalui langkah-langkah tersebut siswa diharapkan mampu mencapai tujuan 
yang ingin dicapai dalam penerapan model pembelajaran Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM). 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswa jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Pendidikan Indonesia yang bernama 
Iin Sulastri dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
                                                          
30 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua 
( Jakarta:PT Raja Garfindo Persada,2010) h.243. 
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Masalah (PBM) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep pesawat 
sederhana” mengatakan aktivitas siswa pada proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus I sampai III semakin meningkat disetiap siklusnya. Sisklus ini 
dapat meningkat dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
siswa yang sudah aktif untuk membangun pengetahuannya sendiri, siswa bersama 
kelompoknya antusias untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, 
Peningkatan terlihat pada setiap deskriptor yang ada pada lembar observasi. Guru 
sudah bisa menciptakan pembelajaran yang kolaboratif, sehingga interaksi siswa 
dengan siswa dalam pembelajaran sudah terlihat.  
Hasil belajar siswa pada konsep pesawat sederhana dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) mengalami peningkatan yang sangat 
baik pada setiap siklusnya, hal ini bisa dilihat dari skor rata-rata siklus I mencapai 
64,42 dengan presentase 39,39 % dengan kategori cukup, pada siklus II nilai rata-rata 
siswa meningkat menjadi 75,15 dengan presentase 69,69 % masih dalam kategori 
cukup, kemudian pada siklus III mencapai 84,45 dengan presentase 84,84 % 
termasuk dalam kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa Penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada konsep pesawat sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.31 
Dasa Ismaimuza dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
Berbasis Masalah dengan Strategi Konflik Kognitif terhadap Kemampuan Berpikir 
                                                          
31Iin Sulastri, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada konsep pesawat sederhana”Skripsi. (Serang : Fak. Ilmu Pendidikan Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2013). 
28 
 
 
 
Kritis Matematis dan Sikap Siswa SMP”, menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa yang memperoleh Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 
Strategi Konflik Kognitif lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, kemudian sikap siswa yang diajar dengan pembelajaran PBLKK lebih 
positif dibandingkan dengan sikap siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional32 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang bernama Dinandar dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Siswa”. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu dengan desain penelitian 
metode quasi eksperimen dengan posttest only control design. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar 
dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) lebih tinggi daripada 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional.  
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), di antaranya kemampuan Memberikan 
                                                          
32 Dasa Ismaimuza, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Strategi Konflik 
Kognitif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Sikap Siswa SMP”, Jurnal 
Pendidikan Matematika, Volume 4, No. 1, Juni 2010. 
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penjelasan sederhana sebesar 72,06%, Membangun keterampilan dasar sebesar 
71,32%, dan Menyimpulkan sebesar 45,22%. Sedangkan untuk kelas kontrol 
kemampuan Memberikan penjelasan sederhana sebesar 69,44%, Membangun 
keterampilan dasar sebesar 68,06%, dan Menyimpulkan sebesar 32,99%. Dengan 
demikian pembelajaran matematika pada pokok bahasan persamaan dan fungsi 
kuadrat dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 
merumuskan/mengkomunikasikan pernyataaan ke dalam model matematika, 
memberikan alasan dengan memilih strategi dan prosedur penyelesaian yang tepat, 
serta menyimpulkan dari hasil penyelidikan dan analisis masalah. Jadi kesimpulan 
dari penelitian ini adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.33 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan memecahkan 
masalah dengan mencari, menganalisis, dan mengevaluasi alasan- alasan yang baik 
agar dapat mengambil keputusan yang terbaik dalam memecahkan masalah 
matematika. Kemampuan yang diukur dalam berpikir kritis adalah kemampuan 
membuat penjelasan sederhana dengan merumuskan permasalahan ke dalam model 
matematika, kemampuan membangun keterampilan dasar dengan memilih strategi 
pemecahan masalah dan menggunakan prosedur langkah penyelesaian yang tepat 
                                                          
33 Dinandar, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa”Skripsi. (Jakarta : Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah 2014). 
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guna menghasilkan kesimpulan yang benar, dan kemampuan menarik/membuat 
kesimpulan dari hasil penyelidikan. Dalam mengembangkan kemampuan - 
kemampuan tersebut perlu model pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Proses pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa akan membuat 
siswa menjadi aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan 
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki, atas bimbingan dan bantuan 
orang dewasa (guru). Guru memberikan kebebasan berpikir dan keleluasaan 
bertindak kepada siswa dalam memahami pengetahuan dan memecahkan masalah. 
Peran guru mengalami perubahan, tidak lagi sekedar menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa, tetapi harus mampu menjadi mediator dan fasilitator. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah  pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Ciri dari pembelajaran ini adalah menekankan pada aktivitas 
menganalisis dan mengevaluasi masalah melalui kegiatan penyelidikan kelompok, 
sehingga siswa diarahkan membangun sendiri pengetahuannya. Guru hanya sebagai 
fasilitator yang membimbing dan mengarahkan siswa pada saat melakukan 
penyelidikan tersebut. Dengan demikian model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) diduga efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa. 
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Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada 
skema berikut ini:  
           
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Kerangka Berpikir 
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Alasan pemilihan model ini karena model ini membantu siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran dan  dapat melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam memahami 
permasalahan matematika 
 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X 
SMA Negeri 8 Makassar 
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D. Hipotesis Penelitian 
  Berdasarkan teori pendukung dan kerangka pikir yang telah dijabarkan maka 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menerapkan  pendekatan  penelitian  kuantitatif. Metode 
Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
Penelitian kuantitatif pada dasarnya menggunakan  pendekatan  deduktif yaitu di 
mulai dari paradigma teoritik  menuju  data,  dan  berakhir pada teori  yang  
digunakan. Penelitian  kuantitatif  bertumpu  sangat  kuat  pada  pengumpulan  data 
berupa  angka  hasil  pengukuran.  Karena  itu  dalam penelitian  ini  statistik 
memegang  peran penting sebagai  alat  untuk menganalisis.   
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian Quasi 
eksperimental design. Quasi eksperimental design merupakan suatu jenis eksperimen 
                                                          
1 Prof.Dr.Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet 20;Bandung :Alfabeta, 2014), h. 14 
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yang mempunyai kelompok kontrol, namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel lain yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.2 
3. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group 
Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya 
pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal apa perbedaan 
antara kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah 
kelompok yang diajar dengan Model PBM dan kelompok kontrol adalah kelompok 
yang diajar tanpa menggunakan Model PBM 
 
 
Gambar 3. 1 : Non-equivalent Control Group Desaign. 
Keterangan 
X  : Perlakuan  
O1 : Hasil pretest kelompok eksperimen sebelum penerapan model PBM 
O2  : Hasil postest kelompok eksperimen setelah penerapan model PBM 
O3  : Hasil pretest kelompok kontrol tanpa perlakuan 
O4  : Hasil postest kelompok kontrol tanpa perlakuan 
                                                          
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 
(Bandung : Alfabeta, 2007), h. 114   
      O1    X1    O2 
      O3            O4 
 
 
R   O3              O4 
35 
 
 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di sekolah yaitu SMAN 8 Makassar dengan 
subjek penelitian yaitu kelas X. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1.  Populasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, adalah seluruh objek penelitian. Dengan 
kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi objek penelitian 
tanpa terkecuali. 
Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Untuk penelitian ini peneliti mengambil populasi pada siswa kelas X SMA Negeri 8 
Makassar yang berjumlah 10 kelas. 
Tabel 3.1: Populasi siswa-siswi kelas X SMA Negeri 8 Makassar 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 X1 36 
2 X2 36 
3 X3 36 
4 X4 35 
5 X5 35 
6 X6 36 
7 X7 36 
8 X8 36 
9 X9 36 
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10 X10 36 
 Jumlah 358 
Sumber: Dokumen Tata Usaha SMAN 8 Makassar 2015/2016 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi.3. Dalam menentukan sampel yang diteliti, maka peneliti akan 
akan memilih langsung kelas eksperimen dan kelas kontrol dari kesepuluh kelas X 
yang ada di SMA Negeri 8 Makassar. 
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X5 berjumlah 35 
siswa dengan laki-laki sebanyak 16 siswa dan perempuan sebanyak 19 siswa sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X4 berjumlah 35 siswa dengan laki-laki sebanyak 17 
siswa dan perempuan sebanyak 18 siswa sebagai kelas kontrol. 
Pertimbangan ini dilihat dari beberapa alasan, yaitu: 
a) Pembagian kelas tidak berdasarkan ranking. 
b) Peserta didik di dalam kelas tersebut mendapat materi yang sama. 
c) Peserta didik di dalam kelas tersebut di ajar oleh guru yang sama. 
d) Peserta didik di dalam kelas tersebut menggunakan fasilitas yang sama 
e) Peserta didik di dalam kelas tersebut mendapatkan pelajaran dalam waktu yang 
cenderung sama 
 
                                                          
3 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistika 2 ( Statistika Inferensial) (Cet VII; Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2012), h.84. 
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           Tabel 3.2: Sampel siswa-siswi kelas X SMA Negeri 8 Makassar 
No Kelas Jumlah 
1 X4 35 
2 X5 35 
 Jumlah 70 
Sumber: Dokumen Tata Usaha SMAN 8 Makassar 2015/2016 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu Model PBM  sedangkan Variabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu kemampuan berpikir kritis matematis. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mengorientasikan siswa kepada masalah, 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
b) Kemampuan  berpikir  kritis  matematis adalah kemampuan dan disposisi 
matematis untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, 
strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi  
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situasi matematis. Penelitian ini menggunakan  indikator: : Memberikan 
penjelasan sederhana yaitu  memfokuskan pertanyaan dengan mengenal masalah 
berdasarkan data apa yang diketahui, Mengatur strategi dan taktik yaitu dengan 
menentukan suatu tindakan dalam  menangani permasalahan dalam soal dan 
menuliskan jawaban atau solusi dari permasalahan dalam soal, Menyimpulkan 
yaitu dengan menentukan  kesimpulan  dari  solusi  permasalahan  yang  telah 
diperoleh.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam peneelitian ini adalah 
metode tes.  
1. Metode Tes  
Metode tes adalah alat bantu untuk memperoleh data. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.4 Menurut Djemari dalam Eko Putro Widoyoko, bahwa tes merupakan 
salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak 
langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.5 
 
 
                                                          
4 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik, (Cet XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 193 
5 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), h. 45. 
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2. Metode Observasi  
Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar.6 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.7  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan Pedoman 
observasi.  
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa 
tes  kemampuan berpikir kritis yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. Materi yang 
nantinya akan digunakan yaitu materi kelas X Semester 2 yaitu logika matematika 
                                                          
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  h. 203 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
149. 
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dengan bentuk soal uraian. Adapun kisi-kisi instrument tes kemampuan berpikir kritis 
matematika adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Kompetensi Dasar Indikator Berpikir 
Kritis 
Indikator 
Pencapaian 
Jumlah 
Item 
4.2 Menentukan nilai 
kebenaran dari 
suatu pernyataan 
majemuk dan 
pernyataan 
berkuantor 
 Memberikan 
penjelasan sederhana  
 Mengatur Strategi dan 
Taktik 
 Menyimpulkan 
 Menyelesaikan 
masalah dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
kongjungsi 
 
 
 
 
 
5 soal 
 Menyelesaikan 
masalah dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
disjungsi 
 Menyelesaikan 
masalah dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
implikasi 
   Menyelesaikan 
masalah dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
biimplikasi 
 
 
2. Lembar Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui aktivitas 
belajar matematika siswa khususnya pada kompetensi kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. Dalam hal ini kegiatan yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana kesesuaian antara rencana pembelajaran yang 
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telah didesain, termasuk strategi pembelajaran yang hendak dilaksanakan dengan 
praktek pembelajaran yang berlangsung sehingga dapat mencapai kompetensi yang 
diinginkan. 
G. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
1.  Uji Validitas Tes 
Validitas tes adalah ketetapan alat penilaian sehingga betul-betul dapat 
menilai apa yang seharusnya dinilai. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa uji 
validitas tes merupakan tahap pengujian terhadap instrumen tes untuk diketahui 
kelayakan penggunaannya sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.Sebuah 
tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti 
memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium.8 Teknik yang 
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment 
dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan 
∑𝑋𝑌     = jumlah perkalian X dan Y 
X = skor dari tes pertama (instrumen A) 
Y = skor dari tes kedua (instrumen B) 
X2 = kuadrat dari X 
                                                          
8Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, h. 85. 
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Y2 = kuadrat dari Y9 
Pertimbangan valid atau tidaknya butir soal tes dinyatakan sebagai r-hitung 
dengan r-tabel. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Bila rhitung bernilai positif dan lebih besar daripada rtabel (rhitung>rtabel), maka butir 
atau variabel tersebut adalah valid. 
2) Bila rhitung bernilai negatif dan atau dan nilai rhitung<rtabel, maka butir atau variabel 
tersebut adalah tidak valid. 
1) Uji validitas instrumen pretest 
Tabel 3.4 : Validitas Instrumen Pre-Test 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0.814 Valid 
2 0.867 Valid 
3 0.821 Valid 
4 0.733 Valid 
5 0.721 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,344 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,344 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument pre-test terdapat 5 butir soal valid dan tidak ada butir yang tidak valid. 
Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian,  sehingga dipilih 5 butir soal 
yang digunakan dalam penelitian. 
 
                                                          
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 171 
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2) Uji validitas instrumen posttest 
Tabel 3.5 : Validitas Instrumen Post-Test 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0.699 Valid 
2 0.741 Valid 
3 0.593 Valid 
4 0.587 Valid 
5 0.706 Valid 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 
0,344 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 
0,344 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrumen post-test terdapat 5 butir soal valid dan tidak ada butir yang tidak 
valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian, maka dipilih 5 butir soal 
yang digunakan dalam penelitian. 
1. Uji Reliabilitas Tes 
 Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes. 
Untuk menghitung reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai dengan 
bentuk tes uraian (esai), yaitu rumus alpha sebagai berikut:  
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑ 𝜎𝑏
2
𝜎12
) 
dengan   r11 : koefisien reliabilitas perangkat tes  
   n  : banyaknya item tes  
   Σσb
2 : jumlah varians skor setiap butir tes  
44 
 
 
 
                           σ1
2 : varians total 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrument dalam penelitian 
ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.6 : Reliabilitas Instrumen Pre-test dan Post-Test 
Instrumen Tes Cronbach's Alpha N of Items 
Pre-test 0.756 5 
Post-Test 0.761 5 
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, yaitu 0.756 
untuk pre-test, dan 0,761 untuk post-test. Karena indeks nilai alpha untuk masing-
masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,3 maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen dalam penelitian ini reliabel. 
H. Teknik Analisis Data  
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistika Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa yang diperoleh pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. Pedoman pengkategorian kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan statistika 
deskriptif.  
 
45 
 
 
 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt - Xr 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n 
Dengan n adalah jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval p 
P =  
R
K
  
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
b. Menghitung rata-rata 
?̅?= 
∑ 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
𝑛
                   ......10 
c. Persentase (%) nilai rata-rata 
P = 
𝑓
𝑁
 x 100%          .......... 11 
Dimana:   P  = Angka persentase 
                   f   = Frekuensi yang dicari persentasenya 
 N  = Banyaknya Sampel 
 
 
                                                          
10Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik, h. 120 
11Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130 
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d. Menghitung standar deviasi 
SD = √
∑𝑓𝑖(𝑥ᵢ−𝑥)²
(𝑛−1)
          .........12 
e. Menghitung variansi 
𝑆2 = 
∑ 𝑓
𝑖 ( 𝑋𝑖− 𝑋)
2
𝑛−1
      ........13 
Untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis matematika maka, 
dilakukanlah kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi.  
Untuk melakukan kategorisasi, maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Sangat tinggi     = MI + (1,8 × STDEV  Ideal) s/d Nilai Skor maksimum. 
2) Tinggi                = MI + (0,6 × STDEV  Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV  Ideal) 
3) Sedang               = MI – (0,6 × STDEV  Ideal) s/d MI  + (0,6 × STDEV  Ideal) 
4) Rendah              = MI – (1,8 × STDEV  Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV  Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV  Ideal).  
Keterangan: 
 MI                        = Mean Ideal 
Rumus MI            = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
2
 
 STDEV Ideal       = Standar Deviasi Ideal 
                                                          
12 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet XXVI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 57. 
13Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 57. 
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Rumus STDEV Ideal     = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖+1
   14 
2. Statistik Inferensial 
Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk 
keperluan pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas varians setelah itu dilakukan uji t-test sampel 
independen untuk keperluan uji hipoteisis. 
a) Uji Normalitas Data   
Uji normaliatas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnof. Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnof dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
(1)  Perumusan hipotesis 
H0 = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 = Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal xi 
(2) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar  
(3) menentukan kumulatif proporsi (kp) 
                                                          
14Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet V; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), H. 238. 
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(4) data ditransformasikan ke skor baku: zi = 
𝑥 
𝑆𝐷 
(5) Menentukan luas kurva zi (z-tabel) 
(6) Menentukan a1 dan a2: 
 a2 : selisih Z-tabel dank p pada batas atas (a2 = Absolut (kp-Ztab) 
 a1 : selisih Z-tabel dank p pada batas bawah (a1 = Absolut (a2 –fi/n) 
(7) Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
(8) Menentukan harga D-tabel (Wayne W. Daniel, 1990:571) 
 Untuk n = 30 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,242 sedangkan 
 Untuk n = 60 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 
1,36 
√𝑛
 = 
1,36 
√60
 = 0,17557, 
(9) Kriteria pengujian 
 Jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima 
 Jika Do > D-tabel maka H0 ditolak 
(10) Kesimpulan  
  Jika Do ≤ D-tabel = sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  
  Jika Do > D-tabel = sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.15 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk menentukan rumus uji t yang 
akan digunakan, Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka 
digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
                                                          
15 Kadir, Satistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h.147-148 
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terkecilvarians
terbesarvarians
F  …………………….16 
Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF   dan populasi 
tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF  didapat dari distribusi 
F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0  
 
c) Uji Hipotesis 
1) Uji-t 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0 :   Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis antara 
kelas yang diterapkan model PBM dan kelas yang tidak diterapkan model 
PBM 
H1 :  Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas 
yang diterapkan model PBM dan kelas yang tidak diterapkan model PBM. 
                                                          
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 260. 
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Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test. 
Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 ≠ 𝑛2 dengan varians homogeny maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus:   
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1− 1) 𝑠1
2 +  (𝑛2−1) 𝑠2
2 
𝑛1+ 𝑛2− 2
  (
1
𝑛1
 +
1
𝑛2
 )
 
 Keterangan:  
𝑥1̅̅̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2= Nilai rata-rata kelompok Control 
𝑆1
2 = Variansi kelompok eksperimen 
𝑆2
2 = Variansi kelompok control 
𝑛1  =Jumlah sampel kelompok eksperimen   
𝑛2  =Jumlah sampel kelompok control.
17 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah: 
(a)  Jika t hitung > t table maka H0 ditolak dan H1 diterima,  berarti terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas yang diajar menggunakan  
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan kelas yang diajar tanpa 
menggunakan  model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) siswa di kelas X 
SMA Negeri 8 Makassar. 
                                                          
 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R & D), 
(Edisi IX; Bandung: Alfabeta, 2010) . h.273. 
51 
 
 
 
(b)  Jika t hitung ≤ t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas yang diajar 
menggunakan  model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan kelas yang 
diajar tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) siswa 
di kelas X SMA Negeri 8 Makassar. 
2) Efisiensi Relatif 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka untuk mengetahui efektif tidaknya model pembelajaran yang 
diterapkan maka digunakan rumus efisiensi relatif. Suatu penduga (𝜃1) dikatakan 
efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. 
Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang 
memiliki varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan 
menggunakan efisiensi relatif 
Adapun rumus  efisiensi relatif 𝜃2 terhadap 𝜃1 : 
𝑅(𝜃2, 𝜃1) =
𝑉𝑎𝑟 𝜃1
𝑉𝑎𝑟 𝜃2
 
Jika R > 1, secara relatif 𝜃2 lebih efisien daripada 𝜃1, sebaliknya jika R < 1, 
secara relatif 𝜃1  lebih efisien daripada 𝜃2.
18 
 
                                                          
18 Hasan Iqbal.Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet.VII;Jakarta;Bumi 
Aksara,2012), h.114. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 11 Januari sampai dengan 2 februari 2016, pada saat penelitian peneliti 
menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan tidak menerapkan 
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) di dua kelas yang berbeda dengan 
kondisi kelas yang homogen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
SMA Negeri 8 Makassar sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas X SMA 
Negeri 8 Makassar tanpa Menggunakan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM) 
Berdasarkan pretest dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas kontrol 
tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada proses 
pembelajaran di kelas X4 mata pelajaran matematika didapatkan hasil sebagai berikut 
(lihat lampiran C).  
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Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Kelas X4 
Pretest Kelas Kontrol Posttest Kelas Kontrol 
Jumlah Sampel 35 35 
Nilai Terendah 45 45 
Nilai Tertinggi 75 85 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pretest tanpa menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) pada kelas kontrol adalah 75, sedangkan minimum adalah 45. Skor 
maksimum yang diperoleh posstest tanpa menggunakan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) di kelas kontrol adalah  85 sedangkan skor  minimum 
adalah 45. 
a. Deskripsi kemampuan berpikir kritis Pretest Kelas Kontrol  
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Menentukan rentang kelas  
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 75 – 45 
 = 30 
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b) Menentukan banyak kelas kontrol 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 35) 
 = 1 +  (3,3 × 1,544) 
 = 1 +  5,0952 
 = 6,0952 (dibulatkan ke-6) 
c) Menentukan Panjang Kelas 
P = ��  
   = 
ଷ଴଺  
   = 5  
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Kontrol 
 
  
 
 
 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi berada pada interval 50 – 54, 55 – 59, 60 – 
Interval Nilai Tengah (Xi) 
Frekuensi 
(fi) fi . Xi Persentase (%) 
45 – 49 47 3 141 8,57 
50 – 54 52 7 364 20,00 
55 – 59 57 7 399 20,00 
60 – 64 62 7 434 20,00 
65 – 69 67 4 268 11,43 
70 – 75 72,5 7 507,5 20,00 
Jumlah 357,5 35 2113,5 100 
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64 dan 70 – 75 dengan persentase masing-masing  20,00 % dan  frekuensi 3 
merupakan frekuensi terendah pada interval 45 – 49 dengan persentase  8,57%.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: �̅ = ∑ fixini=ଵfi  
 =  ଶଵଵଷ,ହଷହ   
  = 60,39 
Jadi, nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol 
adalah 60,39.  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval fi Xi (xi--�̅) (xi--�̅)2 fi. (xi--�̅)2 
45 – 49 3 47 -13,39 179,18 537,5320 
50 – 54 7 52 -8,39 70,32 492,2414 
55 – 59 7 57 -3,39 11,46 80,2414 
60 – 64 7 62 1,61 2,61 18,2414 
65 – 69 4 67 6,61 43,75 174,9951 
70 – 75 7 72.5 12,11 146,76 1027,2914 
Jumlah 35 357,5 -4,81 454,07 2330,5429 
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SD = √∑ ��ሺ�� − �̅ሻଶ��=ଵ � − ͳ   
 
 = √ʹ͵͵Ͳ,ͷͶ͵ͷ − ͳ     
 = √ʹ͵͵Ͳ,ͷͶ͵Ͷ     
 = √͸ͺ,ͷͷ    
 = 8,28 
   
 Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 8,28  artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau 
minus 8,28 dari rata-rata. 
Persentase tiap indikator terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika, dapat ditunjukkan melalui tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Persentase kontribusi per Indiaktor terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematika Pretest Kelas Kontrol  
Variabel 
penelitian 
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Skor yang 
Didapatkan 
Siswa 
Skor 
Maksim
al Ideal 
Pencapaian  
Tiap 
Indikator 
(%) 
 
Persentase 
Kontribusi 
Per 
Indikator 
(%) 
 
 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis  
Memberikan 
Penjelasan Sederhana  
600 665 90,23 47,13 
Mengatur strategi dan 
taktik 
893 1505 59,34 30,99 
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matematika  
Menyimpulkan  557 1330 41,88 21,88 
Jumlah 2050 3500 191,44 100 
Pada tabel 4.4 di atas, diperoleh bahwa persentase indikator memberikan 
penjelasan sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis matematika sebesar 
47,13%, persentase indikator  mengatur strategi dan taktik terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematika sebesar 30,99%, dan persentase indikator menyimpulkan 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika terhadap sebesar 21,88%,. 
Berdasarkan persentase di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi tertinggi 
berada pada indikator memberikan penjelasan sederhana  dengan persentase sebesar 
47,13%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa dalam meningkatkan kemampun berpikir 
kritis matematika di SMA Negeri 8 Makassar.  
b. Deskriptif kemampuan berpikir kritis posttest  kelas kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas kontrol adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 85 – 45 
 = 40 
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2) Mencari banyaknya kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 35) 
 = 1 +  (3,3 × 1,544) 
 = 1 +  5,0952 
 = 6,0952 (dibulatkan ke-6) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P = 
 
RK 
 = 
 
ସ଴଺  
 = 6,6 (dibulatkan ke-7) 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah (Xi) 
Frekuensi 
(fi) fi . Xi Persentase (%) 
45 – 51 48 7 336 20,00 
52 – 58 55 3 165 8,57 
59 – 65 62 9 558 25,71 
66 – 72 69 5 345 14,29 
73 – 79 76 4 304 11,43 
80 – 86 83 7 581 20,00 
Jumlah 393 35 2289 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 25,71% berada pada 
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interval 59 – 65dan  frekuensi 3 merupakan frekuensi terendah pada interval 52 – 58 
dengan persentase 8,57%.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: �̅ = ∑ fixini=ଵfi  
 = 
ଶଶ଼ଽଶହ   
 = 65,40 
Jadi, nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol 
adalah 65,40.  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Standar Deviasi Posttest pada Kelas Kontrol 
Interval fi Xi (xi--�̅) (xi--�̅)2 fi. (xi--�̅)2 
45 – 51 7 48 -11,90 141,610 991,270 
52 – 58 3 55 -3,90 15,210 45,630 
59 – 65 9 62 4,10 16,810 151,290 
66 – 72 5 69 12,10 146,410 732,050 
73 – 79 4 76 20,10 404,010 1616,040 
80 – 86 7 83 28,10 789,610 5527,270 
Jumlah 35 393 48,60 1513,660 9063,560 
 
 
60 
 
SD = √∑ ��ሺ�� − �̅ሻଶ��=ଵ � − ͳ  
 = √ͻͲ͸͵,ͷ͸͵ͷ − ͳ  
 
= √ͻͲ͸͵,ͷ͸͵Ͷ  
 = √ʹ͸͸,ͷͺ 
 = 16,33 
Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 16,33 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau 
minus 16,33 dari rata-rata. 
Tabel 4.7 
Persentase Kontribusi per Indikator terhadap  Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematika Posttest Kelas Kontrol  
Variabel 
penelitian 
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Skor 
yang 
Didapat
kan 
Siswa 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
Pencapaian  
Tiap 
Indikator 
(%) 
 
Persentase 
Kontribusi 
Per 
Indikator 
(%) 
 
 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis  
matematika 
Memberikan 
Penjelasan Sederhana  626 665 94,14 45,06 
Mengatur strategi dan 
taktik 1012 1505 67,24 32,19 
Menyimpulkan  632 1330 47,52 22,75 
Jumlah 2270 3500 208,90 100 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa persentase indikator memberikan 
penjelasan sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis matematika sebesar 
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45,06%, persentase indikator  mengatur strategi dan taktik terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematika sebesar 32,19%, dan persentase indikator menyimpulkan 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika terhadap sebesar 22,75%,. 
Berdasarkan persentase di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi tertinggi 
berada pada indikator memberikan penjelasan sederhana  dengan persentase sebesar 
45,06%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa dalam meningkatkan kemampun berpikir 
kritis matematika di SMA Negeri 8 Makassar.  
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa kelas kontrol
. 
Tabel 4.8 
Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis  Matematika Pada Kelas 
Kontrol
 
Statistik 
Nilai Statistik  
Pretest Posttest 
Nilai Terendah 45 45 
Nilai Tertinggi 75 85 
Rata- Rata (�̅)
 
60,39 65,40 
Standar Deviasi (SD) 8,28 16,33 
Jika kemampuan berpikir kritis matematika  siswa dikelaskan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttest maka didapatlah hasil sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.9 
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pretest Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan  
Kategori 
 
Pretest Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 24 68,57 
61 – 80 Tinggi 11 31,43 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 35 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis  
pretest pada kelas kontrol tidak ada siswa pada kategori sangat rendah dan rendah, 
terdapat 24 siswa (68,57%) berada pada kategori sedang, 11 siswa (31,43%) berada 
pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa berada pada sangat tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
pretest pada kelas kontrol berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.10 
Kategori Kemampuan Berpikir kritis Matematika Posttest Kelas Kontrol
 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Posttest Kelas 
Kontrol 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 16  45,71 
61 – 80 Tinggi 18 51,43 
81- 100 Sangat tinggi 1 2,86 
Jumlah 35 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis  
posttest pada kelas kontrol tidak terdapat siswa berada pada kategori sangat rendah 
dan rendah , 16 siswa (45,71%) pada kategori sedang, 18 siswa (51,43%) berada pada 
kategori tinggi, dan 1 siswa (2,86%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
posttest pada kelas kontrol berada pada kategori tinggi.  
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretetst dan posttest dalam bentuk 
diagram batang guna memperlihatkan perbandingan kemampuan berpikir kritis  siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Makassar pada kelas Kontrol sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 
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Berdasarkan diagram diatas, pada hasil pretest kelas kontrol dapat terlihat 
jelas bahwa persentase siswa yang berada pada kategori sangat rendah masih sangat 
sedikit, kemudian mengalami peningkatan pada kategori rendah, dan mengalami 
penurunan persentase pada kategori sedang, bahkan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi, sedangkan hasil posttest kelas kontrol menunjukkan 
bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 
kemudian mengalami peningkatan persentase pada kategori sedang dan tinggi, dan  
mengalami penurunan  persentase siswa yang berada pada kategori sangat tinggi.  
2. Deskripsi kemampuan berpikir kritis Matematika Siswa Kelas X SMA 
Negeri 8 Makassar yang diajar dengan menggunakan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) di 
kelas X5 mata pelajaran matematika didapatkan hasil sebagai berikut (lihat lampiran 
C). 
Tabel 4.11 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas X5  
Pretest 
Eksperimen 
Posttest 
Eksperimen 
Jumlah Sampel 35 35 
Nilai Terendah 40 50 
Nilai Tertinggi
 
75 95 
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 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pada pretest dan posttest dengan menggunakan penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dalam pembelajaran pada kelas eksperimen 
masing-masing 75 dan 95, sedangkan skor minimum yang diperoleh pada pretest dan 
posttest adalah 40 dan 50. 
a. Deskriptif kemampuan berpikir kritis matematika pretest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 75 – 40 
 = 35 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 35) 
 = 1 +  (3,3 × 1,544) 
 = 1 +  5,0952 
 = 6,0952 (dibulatkan ke-6) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P = R
K 
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 = 35
6  
 = 5,83 (dibulatkan ke- 6) 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah (Xi) 
Frekuensi 
(fi) fi . Xi 
Persentase 
(%) 
40 – 45 42,5 5 212,5 14,29 
46 – 51 48,5 7 339,5 20,00 
52 – 57 54,5 6 327 17,14 
58 – 63 60,5 6 363 17,14 
64 – 69 66,5 8 532 22,86 
70 – 75 72,5 3 217,5 8,57 
Jumlah 345 35 1991,5 100 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest pada kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi yaitu 8 berada pada interval  64 – 69 
 dengan persentase sebesar 22,86%, sedangkan frekuensi terendah berada pada 
interval 70 – 75 dengan frekuensi 3. 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: �̅ = ∑ fixini=1
fi  
 = ͳͻͻͳ,ͷ͵ͷ  
 = 56,90 
Jadi, nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen 
adalah 56,90.  
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Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
 
SD 
 
= 
 
√∑ ��ሺ�� − �̅ሻଶ��=ଵ � − ͳ  
 = √3110,40͵ͷ − ͳ  
 = √3110,40͵Ͷ  
 = √91,48 
 = 9,57 
Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar 9,57 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau 
minus 9,57 dari rata-rata. 
Interval fi xi 
   
40 – 45 5 42,5 -14,40 207,360 1036,800 
46 – 51 7 48,5 -840 70,560 493,920 
52 – 57 6 54,5 -2.40 5,760 34,560 
58 – 63 6 60,5 3,60 12,960 77,760 
64 – 69 8 66,5 9,60 92,160 737,280 
70 – 75 3 72,5 15,60 243,360 730,080 
Jumlah 35 345 3,60 632,160 3110,40 
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Tabel 4.14 
Persentase  Kontribusi per Indikator terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematika Pretest Kelas Eksperimen  
Variabel 
penelitian 
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Skor 
yang 
Didapat
kan 
Siswa 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
Pencapaian  
Tiap 
Indikator 
(%) 
 
Persentase 
Kontribusi 
Per 
Indikator 
(%) 
 
 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis  
matematika 
Memberikan 
Penjelasan Sederhana  
611 665 91,88 48,86 
Mengatur Strategi dan 
Taktik  
859 1505 57,08 30,35 
Menyimpulkan  520 1330 39,10 20,79 
Jumlah 1990 3500 188,05 100 
Pada tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa persentase indikator memberikan 
penjelasan sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis matematika sebesar 
48,86%, persentase indikator  mengatur strategi dan taktik terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematika sebesar 30,35%, dan persentase indikator menyimpulkan 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika terhadap sebesar 20,79%,. 
Berdasarkan persentase di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi tertinggi 
berada pada indikator memberikan penjelasan sederhana  dengan persentase sebesar 
48,86%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa dalam meningkatkan kemampun berpikir 
kritis matematika di SMA Negeri 8 Makassar.  
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b. Deskriptif kemampuan berpikir kritis matematika posttest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 95–50 
 = 45 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 35) 
 = 1 +  (3,3 × 1,544) 
 = 1 +  5,0952 
 = 6,0952 (dibulatkan ke-6) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P = R
K 
 = Ͷͷ͸  
 = 7,5 ( dibulatkan ke 8) 
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Tabel 4.15 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah (Xi) 
Frekuensi 
(fi) fi . Xi Persentase (%) 
50 – 57 53,5 1 53,5 2,86 
58 – 65 61,5 6 369 17,14 
66 – 73 69,5 5 347,5 14,29 
74 – 81 77,5 8 620 22,86 
82 – 89 85,5 6 513 17,14 
90 – 97 93,5 9 841,5 25,71 
Jumlah 441 35 2744,5 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest pada kelas eksperimen di 
atas menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan 
persentase  25,71% berada pada interval  90 – 97 dan frekuensi 1 merupakan 
frekuensi terendah dengan persentase 2,86% berada pada interval 50 – 57. 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: �̅ = ∑ fixini=1fi  
 = ʹ͹ͶͶ,ͷ͵ͷ  
 = 78,41 
Jadi, nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen 
adalah 65,40.  
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Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Standar Deviasi Posttest pada Kelas Eksperimen 
Interval fi xi 
   
50 – 57 1 53,5 -24,91 620,722 620,722 
58 – 65 6 61,5 -16,91 286,093 1716,558 
66 – 73 5 69,5 -8,91 79,465 397,322 
74 – 81 8 77,5 -0,91 0,836 6,687 
82 – 89 6 85,5 7,09 50,207 301,244 
90 – 97 9 93,5 15,09 227,579 2048,209 
Jumlah 35 441 -29,49 1264,901 5090,740 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan standar deviasi di atas maka diketahui penyebaran 
datanya sebesar  12,24 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau 
minus 12,24 dari rata-rata. 
SD = √∑ ��ሺ�� − �̅ሻଶ��=ଵ � − ͳ  
 = √ͷͲͻͲ,͹ͶͲ͵ͷ − ͳ  
 
= √ͷͲͻͲ,͹ͶͲ͵Ͷ  
 =  √149,73  
 = 12,24 
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Tabel 4.17 
Persentase Kontribusi per Indikator terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematika Posttest Kelas Eksperimen  
Variabel 
penelitian 
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Skor 
yang 
Didapat
kan 
Siswa 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
Pencapaian  
Tiap 
Indikator 
(%) 
 
Persentase 
Kontribusi 
Per 
Indikator 
(%) 
 
 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis  
matematika 
Memberikan 
Penjelasan Sederhana  
611 665 91,88 40,25 
Mengatur Strategi dan 
Taktik  
859 1505 57,08 31,57 
Menyimpulkan  520 1330 39,10 28,18 
Jumlah 2731 3500 244,36 100 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas, diperoleh bahwa persentase indikator 
memberikan penjelasan sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis matematika 
sebesar 40,25%, persentase indikator  mengatur strategi dan taktik terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematika sebesar 31,57%, dan persentase indikator 
menyimpulkan terhadap kemampuan berpikir kritis matematika terhadap sebesar 
28,18%,. 
Berdasarkan persentase di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi tertinggi 
berada pada indikator memberikan penjelasan sederhana  dengan persentase sebesar 
40,25%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa dalam meningkatkan kemampun berpikir 
kritis matematika di SMA Negeri 8 Makassar.  
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa kelas eksperimen. 
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Tabel 4.18 
Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Matematika pada Kelas 
Eksperimen
 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai Terendah 40 50 
Nilai Tertinggi 75 95 
Rata- Rata (�̅)
 
56,90 78,41 
Standar Deviasi (SD) 9,57 12,24 
Jika kemampuan berpikir kritis siswa dikelaskan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
persentase setelah dilakukan pretest dan posttes dimana dimasukkan ke dalam 
kategori kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Pretest pada Kelas 
Eksprimen 
Tingkat  
Penguasaan 
 
Kategori 
Pretest Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 2 5,71 
41 – 60 Sedang 22 62,86 
61 – 80 Tinggi 11 31,43 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 35 100 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis 
pretest pada kelas eksperimen tidak ada siswa berada pada kategori sangat rendah,  2 
siswa (5,71%) berada pada kategori rendah, 22 siswa (62,86%) berada pada kategori 
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sedang, 11 siswa (31,43%) berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa berada 
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan berpikir 
kritis  matematika  siswa pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.20 
Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Posttest Pada Kelas 
Eksprimen 
Tingkat  
Penguasaan 
 
Kategori 
Posttest Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
42 – 60 Sedang 2 5,71 
61 – 80 Tinggi 18 51,43 
81 – 100 Sangat tinggi 15 42,86 
Jumlah 35 100 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis postest 
pada kelas eksperimen tidak terdapat siswa berada pada kategori sangat rendah dan 
rendah, 2 siswa (5,71%) berada pada kategori sedang, 18 siswa (51,43%) berada pada 
kategori tinggi dan 15 siswa (42,86%) pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan berpikir kritis matematika  siswa 
postestt pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretetst dan posttest dalam bentuk 
diagram batang guna memperlihatkan perbandingan kemampuan berpikir kritis  siswa 
kelas X SMA Negeri 8 Makassar pada kelas eksperimen sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram batang hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 
 
Berdasarkan diagram diatas, pada hasil pretest kelas eksperimen dapat terlihat 
jelas bahwa persentase siswa yang berada pada kategori sangat rendah tidak ada, pada 
kategori rendah masih sedikit, mengalami peningkatan persentase pada kategori 
sedang, mengalami penurunan persentase pada kategori tinggi dan tidak ada siswa 
pada kategori sangat tinggi, sedangkan hasil posttest kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 
kemudian mengalami sedikit peningkatan persentase pada kategori sedang, dan 
semakin meningkat perubahan persentasenya pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Selain itu, penulis juga menyajikan hasil posttest kelas kontrol dan posttest kelas 
eksperimen dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan perbandingan 
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar pada kedua kelas 
tersebut sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Diagram batang hasil posttest kelas Kontrol dan eksperimen 
 
Diagram di atas menunjukkan bahwa  hasil posttest kelas kontrol dapat 
terlihat jelas bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan 
rendah, kemudian mengalami peningkatan persentase pada kategori sedang, dan 
tinggi dan mengalami penurunan persentase pada kategori sangat tinggi, sedangkan 
hasil posttest kelas eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada 
pada kategori sangat rendah dan rendah, kemudian mengalami sedikit peningkatan 
persentase pada kategori sedang, dan semakin meningkat perubahan persentasenya 
pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
Sangat
rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat
tinggi
F
re
k
u
e
n
si
 
Kategori 
Postest Kontrol
Posttest eksperimen
77 
 
3. Efektivitas Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Kelas X SMA Negeri 8 Makassar 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas X SMA Negeri 8 
Makassar.  Dengan melihat apakah ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir 
kritis matematika antara siswa yang  diajar tanpa menggunakan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) dan yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) dalam pembelajaran. Analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik inferensial.Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam 
menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil 
pretest dan posttest kedua sampel tersebut, yaitu pretest dan posttest kelas kontrol 
dan pretest dan posttest kelas eksperimen. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig (2-tailed) > α dan 
jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka sig (2-tailed) < α. 
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Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah dilakukan 
pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign (2-tailed) untuk pretest 
kelas eksperimen sebesar 0,088, berarti nilai sig (2-tailed) lebih besar dari nilai α 
(0,088 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Pada hasil pretest kelas kontrol diperoleh sign (2-tailed) sebesar 
0,056, berarti nilai sig (2-tailed) lebih besar dari nilai α (0,056 > 0,05), jadi dapat 
disimpulkan bahwa data pretest kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada data postest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan data dengan SPSS maka diperoleh nilai sig (2-tailed) postest kelas 
eksperimen sebesar 0,140, berarti nilai sig (2-tailed) lebih besar dari nilai α (0,140 > 
0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data postest kelas eksperimen berdistribusi 
normal, selanjutnya pada data hasil postest kelas kontrol diperoleh nilai sig (2-tailed) 
sebesar 0,190, berarti nilai sig (2-tailed) lebih besar dari nilai α (0,190 > 0,05), jadi 
dapat disimpulkan bahwa data postest kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
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kelas berasal dari populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis yang 
digunakan sebagai berikut: 
H0 =  Variansi kedua data sama 
H1 = Variansi kedua data tidak sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. 
Jika sig >α maka H0 diterima, maka kedua data yang di uji homogen dan jika sig <α 
maka H0 ditolak, maka kedua data yang di uji tidak homogen. 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sig pada pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,888, berarti nilai sig lebih besar dari nilai α = 
0,05 (0,888> 0,05) sedangkan nilai sig pada posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh sebesar 0,681, berarti nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 
(0,681> 0,05). Dengan demikian H0 di terima. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran B. 
c. Pengujian Hipotesis 
1. Uji T 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test 
dengan sampel independen. Berikut hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya: 
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H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis antara 
kelas yang diterapkan model PBM dan kelas yang tidak diterapkan model 
PBM. 
  H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas 
yang diterapkan model PBM dan kelas yang tidak diterapkan model PBM. 
Pengujian hipotesis dapat diketahui dengan menganalisis hasil posttest dengan 
menggunakan uji t dengan sampel independen melalui SPSS jika sig (2-tailed) lebih 
kecil dari α.  Dengan ketentuan  H1 di diterima apabila sig (2-tailed)< α. 
Berdasarkan hasil Output SPSS diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari α yaitu 0,05 (0,000< 0,05), dengan demikian H0 ditolak. 
Sehingga kesimpulan penelitian atau hipotesis yang diterima H1 yaitu terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas yang diterapkan 
model PBM dan kelas yang tidak diterapkan model PBM. Jadi, kemampuan berpikir 
kritis siswa yang menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) lebih 
tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kritis siswa tanpa menerapkan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas yang di terapkan model 
PBM dan kelas yang tidak diterapkan model PBM terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran B. 
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2.  Efisiensi Relatif 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka untuk mengetahui efektif tidaknya model pembelajaran yang 
diterapkan maka digunakan rumus efisien relatif. Suatu penduga (�̂) dikatakan efisien 
bagi parameternya (�ሻ apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila 
terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki 
varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan 
menggunakan efisiensi relatif (relative efficiency).  
Telah diketahui dari perhitungan analisis deskriptif bahwa variansi sampel 
kelas eksperimen (S12)= 149,82, dan variansi sampel kelas kontrol ሺS22ሻ= 266,67 
Sehingga diperoleh nilai: 
� (�̂ଶ, �̂ଵ)   =  ��� �̂ଵ��� �̂ଶ = 149,82266,67   = 0,56 
          Berdasarkan pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai R <1 
(0,56 < 1) maka secara relatif �̂ଵ lebih efisien daripada �̂ଶ. Artinya penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa  kelas X SMA Negeri 8 Makassar. 
 
82 
 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain non equivalent 
control group desain yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok. Kelas 
X5 adalah kelas eksperimen yang diajar menggunakan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBM), sedangkan kelas X4 adalah kelas kontrol yang diajar tanpa 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).  
Pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematika yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) dibandingkan dengan yang diajar tanpa menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) . Pada kedua kelas tersebut, terlihat jelas 
bahwa pada posttest kelas kontol mengalami peningkatan pada kategori sedang dan 
tinggi, dan mengalami penurunan persentase pada kategori sangat tinggi, sedangkan 
pada hasil posttest kelas eksperimen terjadi peningkatan yang cukup maksimal pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada kelas yang diajar dengan 
menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).  
Kemampuan berpikir kritis matematika siswa tanpa menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dapat kita lihat secara deskriptif pada hasil 
penelitian bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa masih rendah 
disebabkan proses pembelajaran selama ini hanya berpusat diguru dan pasif  dan 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru karena siswa belum dilibatkan secara aktif 
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sehingga guru sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran yang 
benar-benar berkualitas sehingga siswa lebih lambat dan malas untuk memahami 
materi.  
Kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dapat kita lihat secara deskriptif pada hasil 
penelitian bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa berada pada kategori 
sangat tinggi. Ini disebabkan model pembelajaran yang digunakan mampu membuat 
siswa benar-benar ikut berpartisipasi dalam pembelajaran, mendorong siswa untuk 
berpikir dan menjelaskan penalaran mereka, sehingga pembelajaran lebih bermakna, 
dimana  siswa tidak sekedar menghapal rumus, akan tetapi siswa dapat menemukan 
sendiri, bekerja sama, dapat menerapkan dalam kehidupan dan dapat mentransfer 
dalam bentuk baru sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran serta dapat 
mengkontruksi sendiri pengetahuannya dengan melibatkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Tan dalam Rusman “Guru dalam PBM memusatkan 
perhatiannya pada memfasilitasi  proses PBM, mengubah cara berpikir, 
mengembangkan keterampilan inquiri, menggunakan pembelajaran kooperatif, 
melatih siswa tentang strategi pemecahan masalah seperti pemberi alasan yang 
mendalam, metakognisi, berpikir kritis, dan menjadi perantara proses penguasaan 
informasi  dengan meneliti lingkungan informasi dan mengakses sumber informasi 
yang beragam”.1 
                                                          
1
 Rusman.Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua.( 
Jakarta:PT Raja Garfindo Persada.2010),h.234 
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Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, salah 
satunya penelitian yang dilakukan oleh Yoni Sunaryo tentang “Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
matematik siswa SMA di kota Tasikmalaya”, mengatakan bahwa hasil penelitian 
dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa. Hal ini disebabkan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah membuat siswa lebih kritis dalam memahami 
masalah yang diberikan di awal pembelajaran sehingga ide-ide mereka muncul untuk 
menyelesaikan masalah tersebut.2 
Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini, hal ini berarti  mendukung diterimanya hipotesis yaitu penerapan 
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas X SMA Negeri 8 Makassar. 
 
 
 
 
                                                          
2Yoni Sunaryo, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif matematik siswa SMA di kota Tasikmalaya”. Jurnal Pendidikan dan 
Keguruan Vol. 1 No. 2, 2014, artikel 5 (Oktober 31,2015)  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X4 yang diajar tanpa 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memiliki 
presentase sebesar 46% berada pada kategori sedang, 51% berada pada 
kategori tinggi dan 3% berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 65,40.  
2. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X4 yang diajar dengan 
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memiliki 
presentase sebesar 6% berada pada kategori sedang ,51% berada pada 
kategori tinggi dan 43% berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar  78,41.  
3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Makassar yang berdasarkan pada hasil analisis inferensial 
dengan menggunakan rumus efisiensi relatif  diperoleh nilai   R < 1 ( 0,56 
< 1). 
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B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wacana, 
referensi dan masukan mengenai model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.  
C. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka penulis 
memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yaitu: 
1. Kepada guru Matematika SMA Negeri 8 Makassar agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).  
2. Kepada seluruh tenaga pendidik di bidang matematika hendaknya 
memperkenalkan model, strategi dan metode pengajaran matematika, agar 
siswa semakin tertarik mempelajari matematika dan tidak merasa bosan 
dengan cara yang konvensional. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan 
bermutu. 
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LAMPIRAN A 
 
 
 Kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis 
 Lembar soal Pretest dan Posttest 
 Pedoman Penskoran 
 Lembar validasi instrument 
 Hasil uji validitas dan reliabilitas 
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Kisi-Kisi Soal Pre test 
Sekolah : SMA Negeri  8 Makassar 
Semester : 2 (Dua) 
Kelas  : X 
Materi : Logika Matematika 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis  
Indikator 
Pembelajaran  Indikator Soal  
Bentuk Instrumen Aspek 
yang 
dinilai 
JT BT No. 
soal 
4. Menggunakan 
logika 
matematika 
dalam 
pemecahan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
pernyataan 
majemuk dan 
pernyataan 
berkuantor.  
 
 
 
 
4.2Menentukan 
nilai kebenaran 
dari suatu 
pernyataan 
majemuk dan 
pernyataan 
berkuantor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Memberikan 
penjelasan 
sederhana  (BK1) 
 Mengatur Strategi 
dan Taktik (BK2) 
 Menyimpulkan 
(BK3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menyelesaikan 
masalah 
dengan  
menggunakan 
nilai kebenaran 
konjungsi 
 
 Menyelesaikan 
masalah 
dengan  
menggunakan 
nilai kebenaran 
disjungsi 
 
 Menyelesaikan 
masalah 
dengan 
 Menyelesaikan 
permasalahan 
pernyataan 
majemuk 
dengan kata-
kata 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
Essay  
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
BK1, 
BK2,BK3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menganalisis 
pernyataan 
terbuka dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
disjungsi 
 
 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
Essay 
  
 
 
 
2 
 Menentukan 
nilai kebenaran 
pernyataan 
majemuk 
Tes 
tertulis 
Essay  
3 
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menggunakan 
nilai kebenaran 
implikasi 
 Menyelesaikan 
masalah 
dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
biimplikasi 
dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
kongjungsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menganalisis 
nilai kebenaran 
pada 
pernyataan 
dengan mencari 
nilai x pada 
soal 
Tes 
tertulis 
Essay  
 
4 
 
 Menyelesaikan 
permasalahan 
dengan 
melengkapi 
tabel kebenaran 
dan 
menyimpulkan 
hasil 
penyelidikan  
Tes 
tertulis 
Essay  
 
 
5 
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Kisi-Kisi Soal Post test 
Sekolah : SMA Negeri  8 Makassar 
Semester : 2(Dua) 
Kelas  : X 
Materi : Logika Matematika 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis  
Indikator 
Pembelajaran  Indikator Soal  
Bentuk Instrumen Aspek 
yang 
dinilai 
JT BT No. 
soal 
4. Menggunakan 
logika 
matematika 
dalam 
pemecahan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
pernyataan 
majemuk dan 
pernyataan 
berkuantor.  
 
 
 
 
4.2Menentukan 
nilai kebenaran 
dari suatu 
pernyataan 
majemuk dan 
pernyataan 
berkuantor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Memberikan 
penjelasan 
sederhana  (BK1) 
 Mengatur 
Strategi dan 
Taktik (BK2) 
 Menyimpulkan 
(BK3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menyelesaikan 
masalah dengan  
menggunakan 
nilai kebenaran 
konjungsi 
 
 Menyelesaikan 
masalah dengan  
menggunakan 
nilai kebenaran 
disjungsi 
 
 Menyelesaikan 
masalah dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
implikasi 
 Menyelesaikan 
permasalahan 
pernyataan 
majemuk 
dengan kata-
kata 
 
 
Ter 
tertulis 
 
 
 
Essay  
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
BK1, 
BK2, 
BK3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menganalisis 
pernyataan 
terbuka dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
disjungsi 
 
 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
Essay 
  
 
 
 
2 
 Menentukan 
nilai kebenaran 
pernyataan 
majemuk 
Tes 
tertulis 
Essay  
3 
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  Menyelesaikan 
masalah dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
biimplikasi 
dengan 
menggunakan 
nilai kebenaran 
kongjungsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menganalisis 
nilai kebenaran 
pada 
pernyataan 
dengan mencari 
nilai x pada 
soal 
Tes 
tertulis 
Essay  
 
4 
 
 Menyelesaikan 
permasalahan 
dengan 
melengkapi 
tabel kebenaran 
dan 
menyimpulkan 
hasil 
penyelidikan  
Tes 
tertulis 
Essay  
 
 
5 
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Lembar Soal Pretest 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/semester   : X/II 
Sekolah   : SMA Negeri 8 Makassar 
Alokasi Waktu   : 60 Menit 
Jenis Soal  : Uraian 
Jumlah Soal  : 5 nomor 
 
Selesaikan soal di bawah ini dengan benar dan tepat ! 
1. Diketahui pernyataan-pernyataan : 
p adalah “3 faktor dari 12” 
q adalah “ 12 habis dibagi 2” 
Tuliskan pernyataan berikut dengan kata-kata. 
a. p ޕ  ̴ q 
b. ̴ p ޔ q 
c. p   ̴ q 
d. ̴ p   ̴ q 
2. Untuk x ∈ �, tentukan nilai x pada kalimat terbuka di bawah ini agar 
pernyataan yang dinyatakan dengan notasi p(x) ޕ q bernilai salah 
a. p: 5 adalah bilangan genap 
      q: x2 – 4 = 0 
b. p: x + 3 = 9 
 q : √8ͳ = 8 
3. Tentukan nilai x agar kalimat “(2x + 1 = 11) ޔ 5 adalah bilangan prima” bernilai 
: 
a. Benar              
b. Salah 
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4. Carilah nilai x agar setiap kalimat berikut ini menjadi pernyataan yang bernilai 
salah. 
a. Jika √͵ + √ͳʹ  = 3√͵  maka 2x – 5 ≠ 1 
b. 4x – 4 = 12 jika dan hanya jika log 5 + log 1 = log 6  
5. a. Salin dan lengkapilah tabel kebenaran pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Berdasarkan tabel kebenaran yang diperoleh pada soal a, tuliskan semua 
kemungkinan nilai kebenaran pernyataan majemuk  ( ̴ p ޔ r) ޔ ( ̴  p ޕ  ̴ r) 
c. Berikan kesimpulan ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P q R 
̴ p ̴ r  ( ̴p 
ޔ r) 
( ̴  p 
ޕ  ̴ r) 
( ̴ p ޔ r) ޔ ( ̴  p 
ޕ  ̴ r) 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
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Lembar Soal Posttest 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/semester  : X/II 
Sekolah   : SMA Negeri 8 Makassar 
Alokasi Waktu  : 60 menit 
Jenis Soal  : Uraian 
Jumlah Soal  : 5 nomor 
 
 
Selesaikan soal di bawah ini dengan benar dan tepat ! 
 
1. Diketahui pernyataan-pernyataan : 
p adalah “4 faktor dari 8” 
q adalah “ 8 habis dibagi 2” 
Tuliskan pernyataan berikut dengan kata-kata. 
a. p ޔ  ̴ q 
b. ̴ p ޕ q 
c. p   ̴ q 
d. ̴ p   ̴ q 
2. Untuk x ∈ �, tentukan nilai x pada kalimat terbuka di bawah ini agar 
pernyataan yang dinyatakan dengan notasi p(x) ޕ q bernilai benar 
a. p: 7 – 2 = 3. 
     q: x2 – 16 = 0 
b. p: 2x + 3 < 9 
    q : 7 bukan bilangan prima 
3. Tentukan nilai x agar kalimat “(2x + 1 = 11) ޔ 5 adalah bilangan prima” 
bernilai : 
a. Benar             
b.  Salah 
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4. Carilah nilai x agar setiap kalimat berikut ini menjadi pernyataan yang 
bernilai salah. 
a. Jika √͵ + √ͳʹ  = 3√͵  maka x – 4 ≠ 1 
b. 2x – 4 = 12 jika dan hanya jika log 1 + log 2 = log 3 
5. a. Salin dan lengkapilah tabel kebenaran pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Berdasarkan tabel kebenaran yang diperoleh pada soal a, tuliskan semua 
kemungkinan nilai kebenaran pernyataan majemuk ( ̴ p ޔ r)  ( ̴ q  r )  
c. Berikan kesimpulan! 
 
 
  
p q r 
̴ p ̴ r ̴ p ޔ r ̴ q 
 r 
( ̴ p ޔ r) 
( ̴ q  r )  
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
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PEDOMAN PENSKORAN Pre-Test 
No Keterangan Aspek yang dinilai Skor 
1. 
Diketahui : 
p adalah “3 faktor dari 12” 
q adalah “ 12 habis dibagi 2” 
 
      BK1 
2 
Maka 
  ̴ p adalah 3 bukan faktor dari 12 
  ̴ q adalah 12 tidak habis dibagi 2 
      
      BK2 
3 
a. p ޕ  ̴ q = 3 faktor dari 12 atau 12 tidak habis 
dibagi 2 
b. ̴ p ޔ q = 3 bukan faktor dari 12 dan 12 habis 
dibagi 2 
c.  p   ̴ q = Jika 3 faktor dari 12 maka 12 tidak 
habis dibagi 2  
d. ͂ p   ̴ q = 3 bukan faktor dari 12 jika dan 
hanya jika12 tidak habis dibagi 2 
 
 
 
      BK3 
 
 
10 
Jumlah   15 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
2. 
a. p: 5 adalah bilangan genap........................(S) 
     q: x2 – 4 = 0 
      
karena  p: 5 adalah bilangan genap bernilai salah 
maka agar disjungsi bernilai benar,  q: x2 – 4 = 0 
harus bernilai benar. Maka 
q(x) : x2 – 4 = 0 
        ( x – 2 ) ( x + 2 ) = 0 
            x = 2 ޕ x = - 2 
 
jadi, agar p: 5 adalah bilangan genap ޕ q: x2 – 
4 = 0 bernilai benar maka x = ± 2 
 
BK1 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
 
 
 
BK3 
2 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
3 
b. p: x + 3 = 9     
q: √8ͳ = 8.........................(S) 
 
karena  q : √8ͳ = 8 bernilai salah maka agar 
disjungsi bernilai benar,  p: x + 3 = 9   harus 
bernilai benar. Maka 
p(x): x + 3 = 9    
 x = 9 – 3 
 x = 6  
jadi, agar p: x + 3 = 9  ޕ q : √8ͳ = 8  bernilai 
benar maka x = 6 
BK1 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
BK3 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
 
 
3 
 
 
 
Jumlah 20 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
3. 
p(x) : 2 x + 1 = 11 
q : 5 adalah bilangan prima ......(B) 
 
agar kalimat p(x) ˄ q bernilai benar maka p(x) 
harus benar. 
p(x) : 2 x + 1 = 11 
  2x = 10 
x = 5 
untuk x = 5 maka p(x): 2 x + 1 = 11 bernilai 
benar, sehingga p(x) ˄ q bernilai benar. 
Untuk x ≠ 5 maka p(x) ˄ q bernilai salah. 
Karena jika p(x) bernilai salah dan q bernilai 
benar maka pernyataannya bernilai salah. 
Jadi, a.  untuk x = 5, pernyataan   p(x) : 2 x + 1 
= 11 ˄ q : 5 adalah bilangan prima 
bernilai benar . 
b.  untuk x ≠ 5, pernyataan   p(x) : 2 x + 1 = 
11 ˄ q : 5 adalah bilangan prima bernilai 
salah. 
BK1 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
 
 
BK3 
4 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
6 
   
Jumlah  20 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
4. 
Jawab: 
a. karena p:   √͵ + √ͳʹ  = 3√͵  bernilai benar, 
 q: 2x – 5 ≠ 1 
agar implikasi bernilai salah,    maka q: 2x – 5 ≠ 1 
harus bernilai salah. Maka 
2x – 5 ≠ 1 
2x – 5 = 1  
2x  = 6 
x = 3 
Jadi implikasi di atas bernilai salah untuk x = 3 
 
b. Karena p : 4x – 4 = 12 
q: log 5 + log 1 = log 6 bernilai salah  
 
agar biimplikasi bernilai salah maka, p: 4x – 4 = 
12 harus bernilai benar. Maka  
4x – 4 = 12 
4x = 16 
x = 4 
Jadi, biimplikasi di atas bernilai salah untuk x = 4 
 
 
BK1 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
BK3 
 
 
 
BK1 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
BK3 
 
2 
 
 
 
 
5 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
 
 
3 
  
 
  
 
Jumlah 20 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
5. 
a. 
 
 
p q R 
B 
B 
B 
B 
S 
S 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
 
 
BK1 
 
 
5 
 
 
 
p q r 
̴ p ̴ r ( p ޔ 
r) 
( ̴  p ޕ  ̴ r) ( ̴ p ޔ r) 
ޔ ( ̴  p ޕ  ̴ 
r) 
B 
B 
B 
B 
S 
S 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
S 
S 
S 
S 
B 
B 
B 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
 
B 
S 
B 
S 
S 
S 
S 
S 
 
S 
B 
S 
B 
B 
B 
B 
B 
 
S 
S 
S 
S 
S 
S 
S 
S 
 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
10 
b.  � ( ̴ p ޔ r) ޔ ( ̴  p ޕ  ̴ r) = S S S S S S S S 
  
c. Kesimpulan : 
Berdasarkan tabel kebenaran, konjungsi dari kedua pernyataan 
majemuk semuanya bernilai salah karena tidak ada pernyataan 
majemuk yang kedua-duanya bernilai benar 
 
 
 
 
BK3 
 
 
10 
  
 
Jumlah 25 
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PEDOMAN PENSKORAN Post- Test 
No Keterangan Aspek yang dinilai Skor 
1. 
Diketahui : 
p adalah “4 faktor dari 8” 
q adalah “ 8 habis dibagi 2” 
 
      BK1 
2 
Maka 
  ̴ p adalah 4 bukan faktor dari 8 
  ̴ q adalah 8 tidak habis dibagi 2 
      
      BK2 
3 
a. p ޕ  ̴ q =  4 faktor dari 8 atau 8  tidak habis 
dibagi 2 
b. ̴ p ޔ q = 4 bukan faktor dari  8 dan 8 habis 
dibagi 2 
d. p   ̴ q = 4 faktor dari 8 jika dan hanya jika 8  
tidak habis dibagi 2  
̴ p   ̴ q = jika 4 bukan faktor dari 8 maka 8  
tidak habis dibagi 2 
 
 
 
      BK3 
 
 
10 
Jumlah   15 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
2. 
a. p: 7 – 2 = 3........................(S) 
     q: x2 – 16 = 0 
 
karena  p: 7 – 2 = 3 bernilai salah maka agar 
disjungsi bernilai benar,  q: x2 – 16 = 0 harus 
bernilai benar. Maka 
q(x) : x2 – 16 = 0 
        ( x – 4 ) ( x + 4 ) = 0 
            x = 4 ޕ x = - 4 
 
jadi, agar p: 7 – 2 = 3 ޕ q: x2 – 16 = 0 bernilai 
benar maka x = ± 4 
 
BK1 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
 
 
 
BK3 
2 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
3 
b. p: 2x + 3 < 9 
    q : 7 bukan bilangan prima.........................(S) 
karena  q : 7 bukan bilangan prima bernilai salah 
maka agar disjungsi bernilai benar,  p: 2x + 3 < 9 
harus bernilai benar. Maka 
p(x): 2x + 3 < 9 
 2x < 6 
   x < 
62  
x < 3 
jadi, agar p: 2x + 3 < 9 ޕ q : 7 bukan bilangan 
prima bernilai benar maka x < 3 
BK1 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
 
BK3 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
 
 
3 
 
 
Jumlah 20 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
3. 
p(x) : 2 x + 1 = 11 
q : 5 adalah bilangan prima ......(B) 
 
agar kalimat p(x) ˄ q bernilai benar maka p(x) 
harus benar. 
p(x) : 2 x + 1 = 11 
  2x = 10 
x = 5 
untuk x = 5 maka p(x): 2 x + 1 = 11 bernilai 
benar, sehingga p(x) ˄ q bernilai benar. 
Untuk x ≠ 5 maka p(x) ˄ q bernilai salah. 
Karena jika p(x) bernilai salah dan q bernilai 
benar maka pernyataannya bernilai salah. 
Jadi, a.  untuk x = 5, pernyataan   p(x) : 2 x + 1 
= 11 ˄ q : 5 adalah bilangan prima 
bernilai benar . 
b.  untuk x ≠ 5, pernyataan   p(x) : 2 x + 1 = 
11 ˄ q : 5 adalah bilangan prima bernilai 
salah. 
BK1 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
 
 
BK3 
4 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
6 
   
Jumlah  20 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
4. 
Jawab: 
a. Karena     q: x – 4 ≠ 1 
                    p:   √͵ + √ͳʹ  = 3√͵  bernilai benar, 
  
agar implikasi bernilai salah,  maka q: x – 4 ≠ 1 
harus bernilai salah. Maka 
x – 4 ≠ 1 
x – 4 = 1  
x = 5 
Jadi implikasi di atas bernilai salah untuk x = 5 
 
a. Karena p: 2x – 4 = 12  
q: log 1 + log 2 = log 3 bernilai salah,  
 
agar biimplikasi bernilai salah maka, p: 2x – 4 
= 12 harus bernilai benar. Maka  
2x – 4 = 12 
2x = 16 
x = 8 
Jadi, biimplikasi di atas bernilai salah untuk x = 8 
 
 
 
BK1 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
BK3 
 
 
 
BK1 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
BK3 
 
2 
 
 
 
 
5 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
 
5 
 
 
 
3 
  
 
  
 
Jumlah 20 
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No Keterangan Aspek yang dinilai  Skor 
5. 
a. 
 
 
p q r 
B 
B 
B 
B 
S 
S 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
 
 
BK1 
 
 
5 
 
 
 
p q r ̴ p ̴ q ̴ r ̴ p ޔ r ̴ q  r ( ̴ p ޔ r)  ( ̴ q  r 
) 
B 
B 
B 
B 
S 
S 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
S 
S 
S 
S 
B 
B 
B 
B 
S 
S 
B 
B 
S 
S 
B 
B 
 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
 
S 
S 
S 
S 
B 
S 
B 
S 
B 
B 
B 
S 
B 
B 
B 
S 
 
B 
B 
B 
B 
B 
B 
B 
B 
B 
 
 
 
 
 
 
BK2 
 
 
 
 
 
10 
b.  � ( ̴ p ޔ r) ޔ ( ̴  p ޕ  ̴ r) = S S S S S S S S 
  
c. Kesimpulan : 
Berdasarkan tabel kebenaran, implikasi dari kedua pernyataan 
majemuk semuanya bernilai benar karena tidak ada pernyataan 
majemuk yang berbentuk pernyataan “jika benar maka salah”  atau 
kesimpulan benar maka alasan salah. 
 
 
 
 
BK3 
 
 
10 
  
 
Jumlah 25 
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LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN PRETEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
   Kelas / Semester : X/ 2 
       
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Kelas X SMA Negeri 8 Makassar” 
 
 
Definisi Operasional 
a) Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mengorientasikan siswa kepada masalah, 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
b) Kemampuan  berpikir  kritis  matematis adalah kemampuan dan disposisi 
matematis untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, 
strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi situasi 
matematis. Penelitian ini menggunakan  indikator: : Memberikan penjelasan 
sederhana yaitu memfokuskan pertanyaan dengan mengenal masalah berdasarkan 
data apa yang diketahui, Mengatur strategi dan taktik yaitu dengan menentukan 
suatu tindakan dalam  menangani permasalahan dalam soal dan menuliskan jawaban 
atau solusi dari permasalahan dalam soal, Menyimpulkan yaitu dengan 
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menentukan  kesimpulan  dari  solusi  permasalahan  yang  telah diperoleh.  
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak / Ibu memberikan penilaian terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak / Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak / Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak / Ibu.Untuk saran-saran revisi, Bapak / Ibu dapat 
langsung menuliskannya pada pernyataan yang perlu direvisi, atau 
menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
 
Keterangan Skala Penilaian 
ST / SJ  : Sangat Tepat / Sangat Jelas 
T / J  : Tepat / Jelas 
RR  : Ragu – Ragu 
KT / KJ : Kurang Tepat / Kurang Jelas 
STT / STJ : Sangat Tidak Tepat / Sangat Tidak Jelas 
 
No SOAL 
SKALA PENILAIAN 
Ketepatan Kejelasan 
ST T RR STT SJ J RR STJ 
1 Diketahui pernyataan-pernyataan : 
p adalah “3 faktor dari 12” 
q adalah “ 12 habis dibagi 2” 
Tuliskan pernyataan berikut dengan kata-
kata. 
a. p ޕ  ̴ q 
b. ̴ p ޔ q 
c. p   ̴ q 
d. ̴ p   ̴ q 
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2 Untuk x ∈ �, tentukan nilai x pada kalimat 
terbuka di bawah ini agar pernyataan yang 
dinyatakan dengan notasi p(x) ޕ q bernilai 
salah 
c. p: 5 adalah bilangan genap 
     q: x2 – 4 = 0 
d. p: x + 3 = 9 
 q : √8ͳ = 8 
        
3 Tentukan nilai x agar kalimat “(2x + 1 = 11) ޔ 
5 adalah bilangan prima” bernilai : 
a. benar             b. Salah 
        
4 Carilah nilai x agar setiap kalimat berikut ini 
menjadi pernyataan yang bernilai salah. 
d. Jika √͵ + √ͳʹ  = 3√͵  maka 2x – 5 ≠ 1 
e. 4x – 4 = 12 jika dan hanya jika log 5 + log 
1 = log 6  
 
        
5 e. Salin dan lengkapilah tabel tabel 
kebenaran pada tabel berikut. 
 
f. Berdasarkan tabel kebenaran yang 
p q r 
̴ p ̴ r  ( ̴p 
ޔ r) 
( ̴  p 
ޕ  ̴ r) 
( ̴ p ޔ r) ޔ ( ̴  p 
ޕ  ̴ r) 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
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diperoleh pada soal a, tuliskan semua 
kemungkinan nilai kebenaran pernyataan 
majemuk  ( ̴ p ޔ r) ޔ ( ̴  p ޕ  ̴ r) 
g. Berikan kesimpulan ! 
 
 
Penilaian Umum   
Secara umum Skala Kemampuan Bepikir Kritis Siswa ini : 
1 : Tidak Baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup Baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat Baik, Sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
Saran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata-Gowa,   Januari 
2016 
Validator  
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LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN POSTTEST 
Mata Pelajaran : Matematika 
   Kelas / Semester : X/ 2 
    
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Kelas X SMA Negeri 8 Makassar” 
 
 
Definisi Operasional 
1. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah mengorientasikan siswa kepada masalah, 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
2.   Kemampuan  berpikir  kritis  matematis adalah kemampuan dan disposisi 
matematis untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, 
strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi 
situasi matematis. Penelitian ini menggunakan  indikator: : Memberikan 
penjelasan sederhana yaitu dengan memfokuskan pertanyaan dan mengenal 
masalah berdasarkan data apa yang diketahui, Mengatur strategi dan taktik yaitu 
dengan menentukan suatu tindakan dalam  menangani permasalahan dalam soal dan 
menuliskan jawaban atau solusi dari permasalahan dalam soal, Menyimpulkan 
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yaitu dengan menentukan  kesimpulan  dari  solusi  permasalahan  yang  telah 
diperoleh.  
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak / Ibu memberikan penilaian terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak / Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak / Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak / Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak / Ibu.Untuk saran-saran revisi, Bapak / Ibu dapat langsung 
menuliskannya pada pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada 
kolom saran yang telah disiapkan. 
 
Keterangan Skala Penilaian 
ST / SJ  : Sangat Tepat / Sangat Jelas 
T / J  : Tepat / Jelas 
RR  : Ragu – Ragu 
KT / KJ : Kurang Tepat / Kurang Jelas 
STT / STJ : Sangat Tidak Tepat / Sangat Tidak Jelas 
 
N
o 
SOAL 
SKALA PENILAIAN 
Ketepatan Kejelasan 
ST T RR STT SJ J RR STJ 
1 Diketahui pernyataan-pernyataan : 
p adalah “4 faktor dari 8” 
q adalah “ 8 habis dibagi 2” 
Tuliskan pernyataan berikut dengan kata-kata. 
e. p ޔ  ̴ q 
f. ̴ p ޕ q 
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g. p   ̴ q 
h. ̴ p   ̴ q 
2 Untuk x ∈ �, tentukan nilai x pada kalimat 
terbuka di bawah ini agar pernyataan yang 
dinyatakan dengan notasi p(x) ޕ q bernilai benar 
c. p: 7 – 2 = 3. 
     q: x2 – 16 = 0 
d. p: 2x + 3 < 9 
    q : 7 bukan bilangan prima 
 
        
3 Tentukan nilai x agar kalimat “(2x + 1 = 11) ޔ 5 
adalah bilangan prima” bernilai : 
a. benar             b. salah 
 
        
4 Carilah nilai x agar setiap kalimat berikut ini 
menjadi pernyataan yang bernilai salah. 
a. Jika √͵ + √ͳʹ  = 3√͵  maka x – 4 ≠ 1 
b. 2x – 4 = 12 jika dan hanya jika log 1 + log 2 
= log 3 
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5 
a. Salin dan lengkapilah tabel tabel kebenaran 
pada tabel berikut. 
b. Berdasarkan tabel kebenaran yang diperoleh 
pada soal a, tuliskan semua kemungkinan 
nilai kebenaran pernyataan majemuk ( ̴ p ޔ r) 
 ( ̴ q  r )  
c. Berikan kesimpulan! 
 
P q r 
̴ p ̴ r ̴ p ޔ r ̴ q 
 r 
( ̴ p ޔ r) 
( ̴ q  r )  
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
... 
        
 
Penilaian Umum   
Secara umum Skala Kemampuan Bepikir Kritis Siswa ini : 
1 : Tidak Baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup Baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
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3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat Baik, Sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
Saran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Samata-Gowa,   Januari 
2016 
Validator 
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HASIL UJI VALIDITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN  
Correlations 
 Item1 item2 item3 item4 item5 SkorTotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 .247 .425
*
 -.076 .443
**
 .718
**
 
Sig. (2-tailed)  .152 .011 .664 .008 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item2 
Pearson Correlation .247 1 .277 .324 .373
*
 .691
**
 
Sig. (2-tailed) .152  .107 .058 .027 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item3 
Pearson Correlation .425
*
 .277 1 .216 -.025 .546
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .107  .213 .885 .001 
N 35 35 35 35 35 35 
item4 
Pearson Correlation -.076 .324 .216 1 -.049 .361
*
 
Sig. (2-tailed) .664 .058 .213  .782 .033 
N 35 35 35 35 35 35 
item5 
Pearson Correlation .443
**
 .373
*
 -.025 -.049 1 .692
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .027 .885 .782  .000 
N 35 35 35 35 35 35 
SkorTotal 
Pearson Correlation .718
**
 .691
**
 .546
**
 .361
*
 .692
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .033 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,718 0,344 Valid 
2 0,691 0,344 Valid 
3 0,546 0,344 Valid 
4 0,361 0,344 Valid 
5 0,692 0,344 Valid 
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HASIL UJI VALIDITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN  
Correlations 
 Item1 item2 item3 item4 item5 SkorTotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 -.064 -.102 -.003 .108 .456 
Sig. (2-tailed)  .713 .558 .988 .537 .003 
N 35 35 35 35 35 35 
item2 
Pearson Correlation -.064 1 .158 .223 .388
*
 .670
**
 
Sig. (2-tailed) .713  .364 .198 .021 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item3 
Pearson Correlation -.102 .158 1 .027 .091 .419
*
 
Sig. (2-tailed) .558 .364  .876 .605 .012 
N 35 35 35 35 35 35 
item4 
Pearson Correlation -.003 .223 .027 1 .570
**
 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .988 .198 .876  .000 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item5 
Pearson Correlation .108 .388
*
 .091 .570
**
 1 .836
**
 
Sig. (2-tailed) .537 .021 .605 .000  .000 
N 35 35 35 35 35 35 
SkorTotal 
Pearson Correlation .101 .670
**
 .419
*
 .673
**
 .836
**
 1 
Sig. (2-tailed) .564 .000 .012 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,456 0,344 Valid 
2 0,670 0,344 Valid 
3 0,419 0,344 Valid 
4 0,673 0,344 Valid 
5 0,836 0,344 Valid 
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HASIL UJI VALIDITAS PRETEST KELAS KONTROL   
Correlations 
 Item1 item2 item3 item4 item5 SkorTotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 -.255 -.349
*
 -.309 .126 .635 
Sig. (2-tailed)  .139 .040 .071 .470 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item2 
Pearson Correlation -.255 1 .517
**
 .536
**
 .056 .612
**
 
Sig. (2-tailed) .139  .001 .001 .748 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item3 
Pearson Correlation -.349
*
 .517
**
 1 .447
**
 .011 .540
**
 
Sig. (2-tailed) .040 .001  .007 .952 .001 
N 35 35 35 35 35 35 
item4 
Pearson Correlation -.309 .536
**
 .447
**
 1 .257 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .071 .001 .007  .137 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item5 
Pearson Correlation .126 .056 .011 .257 1 .720
**
 
Sig. (2-tailed) .470 .748 .952 .137  .000 
N 35 35 35 35 35 35 
SkorTotal 
Pearson Correlation .009 .612
**
 .540
**
 .697
**
 .720
**
 1 
Sig. (2-tailed) .958 .000 .001 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,635 0,344 Valid 
2 0,612 0,344 Valid 
3 0,540 0,344 Valid 
4 0,697 0,344 Valid 
5 0,720 0,344 Valid 
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HASIL UJI VALIDITAS POSTTEST KELAS KONTROL   
Correlations 
 Item1 item2 item3 item4 item5 SkorTotal 
Item1 
Pearson Correlation 1 .116 .322 .614
**
 .360
*
 .624
**
 
Sig. (2-tailed)  .509 .059 .000 .033 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item2 
Pearson Correlation .116 1 .375
*
 .211 .088 .484
**
 
Sig. (2-tailed) .509  .026 .223 .615 .003 
N 35 35 35 35 35 35 
item3 
Pearson Correlation .322 .375
*
 1 .473
**
 .354
*
 .741
**
 
Sig. (2-tailed) .059 .026  .004 .037 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item4 
Pearson Correlation .614
**
 .211 .473
**
 1 .465
**
 .798
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .223 .004  .005 .000 
N 35 35 35 35 35 35 
item5 
Pearson Correlation .360
*
 .088 .354
*
 .465
**
 1 .744
**
 
Sig. (2-tailed) .033 .615 .037 .005  .000 
N 35 35 35 35 35 35 
SkorTotal 
Pearson Correlation .624
**
 .484
**
 .741
**
 .798
**
 .744
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000  
N 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
No item rxy rtabel keterangan 
1 0,624 0,344 Valid 
2 0,484 0,344 Valid 
3 0,741 0,344 Valid 
4 0,798 0,344 Valid 
5 0,744 0,344 Valid 
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1. HASIL UJI RELIABILITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.735 6 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,735, 
dengan nilai rtabel dengan nilai N=35 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 
5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,735 > rtabel = 
0,344 artinya item-item Tes Kemampuan Berpikir Kritis reliable. 
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2. HASIL UJI RELIABILITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN   
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,728, 
kemudian nilai ini kita bandingkan dengan nilai rtabel dengan nilai N=35 dicari pada 
distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. 
Kesimpulannya Alpha = 0,728> rtabel = 0,344 artinya item-item Tes Kemampuan 
Berpikir Kritis reliable. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.728 6 
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1. HASIL UJI RELIABILITAS PRETEST KELAS KONTROL  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.694 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,694 dengan 
nilai rtabel dengan nilai N=35 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,694 > rtabel = 0,344 
artinya item-item Tes Kemampuan Berpikir Kritis reliable. 
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2. HASIL UJI RELIABILITAS POSTTEST KELAS KONTROL  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.766 6 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,766 dengan 
nilai rtabel dengan nilai N=35 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,344. Kesimpulannya Alpha = 0,766 > rtabel = 0,344 
artinya item-item Tes Kemampuan Berpikir Kritis reliable. 
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LAMPIRAN B 
 
 
 Output hasil uji normalitas dengan SPSS  
 Output hasil uji homogenitas dengan SPSS  
 Output hasil uji hipotesis dengan SPSS 
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UJI NORMALITAS 
 
1. Uji Normalitas Pretes kelas kontrol dan eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperimen .138 35 .088 
Pretetst_Kontrol .146 35 .056 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
2. Uji Normalitas Posttes kelas kontrol dan eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperimen .130 35 .140 
Posttetst_Kontrol .124 35 .190 
a. Lilliefors Significance Correction 
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UJI HOMOGENITAS 
1. UJi Homogenitas pretest kelas eksperimen dan kontrol 
 
 
 
 
2. UJi Homogenitas posttest kelas eksperimen dan kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.170 1 68 .681 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances  
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.020 1 68 .888 
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UJI HIPOTESIS 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Nil
ai 
Equal 
variances 
assumed 
.170 .681 4.736 68 .000 13.17143 2.78128 7.62147 18.72138 
Equal 
variances not 
assumed 
  4.736 67.843 .000 13.17143 2.78128 7.62124 18.72162 
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LAMPIRAN C 
 
 
 RPP 
 Lembar kerja siswa 
 Daftar nilai siswa 
 Daftar nilai siswa per indikator 
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RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : X 
Semester  : II (dua) 
Alokasi Waktu : 2 × 40Menit (2 Pertemuan) 
Pertemuan   : 1 dan 2 
A. Standar Kompetensi 
  4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor 
B. Kompetensi Dasar 
4.2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan 
pernyataan berkuantor 
C. Indikator 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran konjungsi 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran disjungsi 
D. TujuanPembelajaran 
Setelah pembelajaran diharapkan peserta didik mampu:  
Menyelesaikan masalah dengan  menggunakan nilai kebenaran konjungsi 
Menyelesaikan masalah dengan  menggunakan nilai kebenaran disjungsi 
E. Materi ajar 
Logika Matematika 
F. KegiatanBelajarMengajar 
Model pembelajaran   : Pembelajaran Berbasis Masalah  
Metode pembelajaran : Tanya Jawab dan Diskusi 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Awal (5Menit) 
Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 
1. Guru menyiapkan siswa 
 
2. Guru memberikan gambaran 
tentang konjungsi dan 
disjungsi, memberikan 
gambaran  tentang aplikasi 
konjungsi dan disjungsi 
dalam kehidupan sehari-hari 
3. Guru menginformasikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
1. Siswa memberi salam dan 
berdoa 
2. Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan guru. 
 
 
 
 
3. Siswa mendengarkan 
informasi tujuan 
pembelajaran 
1 menit 
 
2 menit 
 
 
 
 
 
2 menit 
 
 
Kegiatan Inti (70 Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
1. Guru menampilkan masalah  
 
2. Guru membentuk kelompok 
belajar yang masing masing 
beranggotakan 4-5 orang siswa. 
Dan meminta siswa untuk 
berkumpul sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagi. 
3. Guru membagikan LKS kepada 
siswa untuk bahan diskusi. 
 
 
4. Tiap kelompok mendapat tugas 
untuk mendiskusikan 
penyelesaian masalah yang 
diberikan oleh guru. 
 
5. Selama siswa bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan 
dan mendorong semua siswa 
1. Siswa memperhatikan guru 
dengan seksama. 
2. Siswa memperhatikan dan 
melaksanakan arahan dari 
guru 
 
 
 
3. Siswa berdiskusi sesama 
kelompoknya dan 
mengerjakan tugas yang 
telah diberikan 
4. Siswa berdiskusi bersama 
teman kelompoknya untuk 
mencari penyelesaian 
masalah yang diberikan 
oleh guru. 
5. Siswa berusaha untuk 
terlibat aktif bersama teman 
kelompoknya. 
5 menit 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
2 menit 
 
 
 
35 menit 
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untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok 
yang belum mengerti. 
6. Salah satu kelompok diskusi 
(tidak harus yang terbaik) 
diminta untuk 
mempresentasekan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasekan 
7. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok. 
8. Jika semua kelompok tidak bisa 
menjawab persoalan yang 
diberikan, guru membimbing 
untuk mencari solusi 
permasalahannya. 
9. Guru memberi tugas mandiri 
tentang penerapan konjungsi 
dan disjungsi 
 
 
 
6. Siswa mempresentasikan 
hasil kerja dari masing-
masing kelompok 
 
 
 
 
 
 
7. Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
8. Siswa memperhatikan 
penjelasan dan arahan dari 
guru. 
 
 
9. Siswa mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan oleh 
guru di rumah masing-
masing. 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
10 menit 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
KegiatanAkhir (5 menit) 
Kegiatan Guru KegiatanSiswa AlokasiWaktu 
Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran dan menutup 
pembelajaran 
Siswa mendengarkan dan 
memberi salam 
5 menit 
 
 
H. Sumber, Bahan dan Alat Bantu (media) 
Sumber       : Buku Pelajaran Matematika SMA Kelas X 
Media : Lks, Papan tulis, spidol, penghapus 
I. Penilaian 
 Penilaian proses 
 Keaktifan siswa 
 Penilaian hasil 
 Tugas Kelompok 
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J. Instrumen 
Bentuk Instrumen : Tugas Kelompok (Essay) 
 
RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : X 
Semester  : II (dua) 
Alokasi Waktu : 2 × 40Menit (2 Pertemuan) 
Pertemuan   : 3 dan 4    
A. Standar Kompetensi 
  4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor 
B. Kompetensi Dasar 
4.2. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan 
pernyataan berkuantor 
C. Indikator 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran implikasi 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran biimplikasi 
D. TujuanPembelajaran 
Setelah pembelajaran diharapkan peserta didik mampu: 
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran implikasi  
Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran biimplikasi 
E. Materi ajar 
Logika Matematika 
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F. KegiatanBelajarMengajar 
Model pembelajaran   : Pembelajaran Berbasis Masalah  
Metode pembelajaran : Tanya Jawab dan Diskusi 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal (5Menit) 
Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 
4. Guru menyiapkan siswa 
 
5. Guru memberikan gambaran 
tentang implikasi dan 
biimplikasi , memberikan 
gambaran  tentang aplikasi 
implikasi dan biimplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari 
6. Guru menginformasikan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
4. Siswa memberi salam dan 
berdoa 
5. Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan guru. 
 
 
 
 
6. Siswa mendengarkan 
informasi tujuan 
pembelajaran 
1 menit 
 
2 menit 
 
 
 
 
 
2 menit 
 
 
Kegiatan Inti (70 Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
10. Guru menampilkan masalah  
 
11. Guru membentuk kelompok 
belajar yang masing masing 
beranggotakan 4-5 orang siswa. 
Dan meminta siswa untuk 
berkumpul sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagi. 
12. Guru membagikan LKS kepada 
siswa untuk bahan diskusi. 
 
 
13. Tiap kelompok mendapat tugas 
untuk mendiskusikan 
penyelesaian masalah yang 
diberikan oleh guru. 
 
10. Sisw
a memperhatikan guru 
dengan seksama. 
11. Sisw
a memperhatikan dan 
melaksanakan arahan dari 
guru 
 
 
 
12. Sisw
a berdiskusi sesama 
kelompoknya dan 
mengerjakan tugas yang 
telah diberikan 
13. Sisw
a berdiskusi bersama teman 
5 menit 
 
3 menit 
 
 
 
 
 
2 menit 
 
 
 
35 menit 
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14. Selama siswa bekerja di dalam 
kelompok, guru memperhatikan  
dan mendorong semua siswa 
untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok 
yang belum mengerti. 
15. Salah satu kelompok diskusi 
(tidak harus yang terbaik) 
diminta untuk 
mempresentasekan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang 
dipresentasekan 
16. Guru mengumpulkan semua 
hasil diskusi tiap kelompok. 
17. Jika semua kelompok tidak bisa 
menjawab persoalan yang 
diberikan, guru membimbing 
untuk mencari solusi 
permasalahannya. 
18. Guru memberi tugas mandiri 
tentang penerapan implikasi dan 
biimplikasi 
kelompoknya untuk 
mencari penyelesaian 
masalah yang diberikan 
oleh guru. 
14. Sisw
a berusaha untuk terlibat 
aktif bersama teman 
kelompoknya. 
 
 
 
15. Sisw
a mempresentasikan hasil 
kerja dari masing-masing 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
16. Sisw
a mengumpulkan hasil 
pekerjaan kelompoknya. 
17. Sisw
a memperhatikan 
penjelasan dan arahan dari 
guru. 
 
 
18. Sisw
a mengerjakan tugas 
mandiri yang diberikan oleh 
guru di rumah masing-
masing. 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
10 menit 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
KegiatanAkhir (5 menit) 
Kegiatan Guru KegiatanSiswa AlokasiWaktu 
Guru menyimpulkan materi 
pembelajaran dan menutup 
pembelajaran 
Siswa mendengarkan dan 
memberi salam 
5 menit 
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H. Sumber, Bahan dan Alat Bantu (media) 
Sumber       : Buku Pelajaran Matematika SMA Kelas X 
Media : Lks, Papan tulis, spidol, penghapus 
I. Penilaian 
 Penilaian proses 
 Keaktifan siswa 
 Penilaian hasil 
 Tugas Kelompok 
J. Instrumen 
Bentuk Instrumen : Tugas Kelompok (Essay) 
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RPP Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Penddikan : SMA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : X 
Semester   : II (Genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (2 kali pertemuan) 
Pertemuan   : 1 dan 2 
A. Standar Kompetensi  
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor 
B. Kompetensi Dasar :   
4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan pernyataan 
berkuantor 
C. Indikator  : 
 Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran konjungsi 
 Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran disjungsi 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai 
kebenaran konjungsi 
 Peserta didik dapat Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai 
kebenaran disjungsi 
E. Materi Pembelajaran 
Logika Matematika 
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F. Metode pembelajaran 
Model pembelajaran konvensional 
G. Langkah-Langkah Kegiatan 
Tahap Kegiatan Pembelajaran Model 
Ekspositori 
waktu 
Guru Siswa 
Kegiatan 
pendahuluan 
Memberikan 
motivasi dan 
menyampaikan 
pentingnya tujuan 
pembelajaran 
tentang konjungsi 
dan disjungsi  
Memperhatikan 
dan dapat 
termotivasi 
untuk 
mempelajari 
materi yang akan 
disampaikan 
yaitu tentang 
konjungsi dan 
disjungsi 
Apersepsi  5 
menit 
Kegiatan 
inti 
Menjelaskan 
materi dengan 
mengawali 
permasalahan  
Menerima materi 
dari 
permasalahan 
yang 
disampaiakan 
oleh pendidik. 
Ceramah  15 
menit 
Memberikan salah 
satu contoh 
tentang konjungsi 
dan disjungsi 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
Aktif 
memperhatikan 
contoh yang 
diberikan guru  
Ceramah   10 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
Memberi 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
mengajukan 
pertanyaan 
tentang materi 
Mengajukan 
pertanyaan jika 
ada yang belum 
dimengerti. 
 
Tanya jawab 10meni 
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 yang belum 
dipahami. 
Memberikan soal 
latihan untuk 
dikerjakan 
Mengerjakan 
latihan yang 
diberikan guru. 
Penugasan  
 
35 
menit 
 
Menunjuk 
beberapa peserta 
didik mengerjakan 
jawabannya 
dipapan tulis. 
 
 
Mengerjakan 
soal latihan 
dipapan tulis. 
Memberikan 
klarifikasi 
jawaban dari 
latihan dan 
membahas 
bersama peserta 
didik. 
 
Berpartisipasi 
aktif dalm 
pengklarifikasian 
hasil pekerjaan 
mereka. 
Kegiatan 
Penutup 
Menyimpulkan 
hasil pembelajaran 
tentang konjungsi 
dan disjungsi 
Diharapkan 
dapat mamahami 
materi yang 
diberikan dan 
senang dengan 
pembelajaran 
yang telah 
berlangsung 
Penyimpulan  5 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
 Buku paket matematika SMA kelas X 
I. Penilaian  
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 Teknik penilaian  : tes 
 Bentuk instrumen: Essay 
RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Penddikan : SMA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : X 
Semester   : II (Genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (2 kali pertemuan) 
Pertemuan  : 3 dan 4 
 
A. Standar Kompetensi  
4. Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pernyataan majemuk dan pernyataan berkuantor 
B. Kompetensi Dasar : 
4.2 Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan majemuk dan pernyataan 
berkuantor 
C. Indikator  : 
 Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran implikasi  
 Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai kebenaran biimplikasi 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai 
kebenaran implikasi. 
 Peserta didik dapat Menyelesaikan masalah dengan menggunakan nilai 
kebenaran biimplikasi. 
 
143 
 
 
 
E. Materi Pembelajaran 
Logika Matematika 
F. Metode pembelajaran 
Model Pembelajaran konvensional 
G. Langkah-Langkah Kegiatan 
Tahap Kegiatan Pembelajaran Model 
Ekspositori 
waktu 
Guru Siswa 
Kegiatan 
pendahuluan 
Memberikan 
motivasi dan 
menyampaikan 
pentingnya tujuan 
pembelajaran 
tentang implikasi 
dan biimplikasi 
Memperhatikan 
dan dapat 
termotivasi 
untuk 
mempelajari 
materi yang akan 
disampaikan . 
Apersepsi  5 
menit 
Kegiatan 
inti 
Menjelaskan 
materi dengan 
mengawali 
permasalahan 
yang berkaitan 
dengan implikasi 
dan biimplikasi  
Menerima materi 
dari 
permasalahan 
yang 
disampaikan 
oleh pendidik. 
Ceramah  15 
menit 
Memberikan 
contoh tentang 
implikasi dan 
implikasi dalam 
aplikasi kehidupan 
sehari-hari. 
Aktif 
memperhatikan 
contoh yang 
diberikan guru  
Ceramah   10 
menit 
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Memberi 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
mengajukan 
pertanyaan 
tentang materi 
yang belum 
dipahami. 
Mengajukan 
pertanyaan jika 
ada yang belum 
dimengerti. 
 
Tanya jawab 10 
menit 
Memberikan soal 
latihan untuk 
dikerjakan 
Mengerjakan 
latihan yang 
diberikan guru. 
Penugasan  
 
 
 
 
35 
menit 
 
 Menunjuk 
beberapa peserta 
didik mengerjakan 
jawabannya 
dipapan tulis. 
Mengerjakan 
soal latihan 
dipapan tulis. 
Memberikan 
klarifikasi 
jawaban dari 
latihan dan 
membahas 
bersama peserta 
didik. 
 
Berpartisipasi 
aktif dalm 
pengklarifikasian 
hasil pekerjaan 
mereka. 
Kegiatan 
Penutup 
Menyimpulkan 
hasil pembelajaran 
yang telah 
dilakukan yaitu 
tentang implikasi 
dan biimplikasi. 
Diharapkan 
dapat mamahami 
materi yang 
diberikan dan 
senang dengan 
pembelajaran 
yang telah 
berlangsung 
Penyimpulan  5 
menit 
H. Sumber Pembelajaran 
 Buku paket matematika SMA kelas X 
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I. Penilaian  
 Teknik penilaian  : Tes 
 Bentuk instrumen: Essay 
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LEMBAR KERJA SISWA 
(konjungsi) 
Nama Kelompok 
1................................................... 
2................................................... 
3................................................... 
4................................................... 
5................................................... 
Petunjuk: 
a. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan berdiskusi dengan teman 
sekolompok dan tuliskan jawaban dengan bahasa kalian. 
b. Presentasikan apa yang sudah didiskusikan pada kelompok kalian di depan 
kelas. 
Ali akan mengikuti lomba olimpiade matematika di tingkat internasional. 
Syarat mengikuti lomba olimpiade matematika di tingkat internasional  harus 
pandai berbahasa inggris dan matematika. Apakah benar Ali bisa mengikuti 
olimpiade matematika di tingkat internasional apabila : 
a) Ali hanya pandai berbahasa inggris 
b) Ali hanya pandai matematika 
c) Ali pandai berbahasa inggris dan matematika 
d) Ali tidak pandai berbahasa inggris dan tidak pandai matematika 
e) Dari jawaban a), b), c), d), jika dibuat dalam tabel untuk p adalah 
pernyataan “pandai berbahasa Inggris” dan q adalah pernyataan “pandai 
matematika” maka: 
p Q p ޔ q 
B B ... 
B S ... 
S B ... 
S S ... 
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f) Dari tabel e), apa yang dapat kalian simpulkan untuk pernyataan majemuk 
“p ޔ q” 
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LEMBAR KERJA SISWA 
(Disjungsi) 
Nama Kelompok 
1................................................... 
2................................................... 
3................................................... 
4................................................... 
5................................................... 
Petunjuk: 
a. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan berdiskusi dengan teman 
sekolompok dan tuliskan jawaban dengan bahasa kalian. 
b. Presentasikan apa yang sudah didiskusikan pada kelompok kalian di depan 
kelas. 
Andi akan menggambar sebuah persegi panjang di selembar kertas HVS . 
Agar dapat menggambar persegi panjang di selembar kertas HVS, Andi dapat 
menggunakan pensil atau pulpen. Menurut kalian, Apakah benar Andi dapat 
membuat persegi panjang diselembar kertas HVS apabila: 
a) Andi hanya menggunakan pulpen saja 
b) Andi hanya menggunakan pensil saja 
c) Andi menggunakan pulpen dan pensil 
d) Andi tidak menggunakan pulpen dan pensil 
e) Dari jawaban a), b), c), d), jika dibuat dalam tabel untuk p adalah 
pernyataan “Andi  menggunakan pulpen” dan q adalah pernyataan “Andi  
menggunakan pensil” maka: 
p q p ޕ q 
B B ... 
B S ... 
S B ... 
S S ... 
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f) Dari tabel e), apa yang dapat kalian simpulkan untuk pernyataan majemuk 
“p ޕ q” 
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LEMBAR KERJA SISWA 
(Implikasi) 
Nama Kelompok 
1................................................... 
2................................................... 
3................................................... 
4................................................... 
5................................................... 
Petunjuk: 
a. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan berdiskusi dengan teman 
sekolompok dan tuliskan jawaban dengan bahasa kalian. 
b. Presentasikan apa yang sudah didiskusikan pada kelompok kalian di depan 
kelas. 
Jika sore ini hujan maka jalan raya basah tetapi jika jalan raya basah maka belum 
tentu sore ini hujan. Apakah benar pernyataan berikut : 
a) Jika sore ini hujan maka pasti jalan raya basah 
b) Jika sore ini hujan maka mungkin jalan raya tidak basah 
c) Jika sore ini tidak hujan maka mungkin jalan raya basah 
d) Jika sore ini tidak hujan maka jalan raya tidak basah 
e) Dari jawaban a), b), c), d), jika dibuat dalam tabel untuk p adalah pernyataan 
“sore ini hujan” dan q adalah pernyataan “jalan raya basah” maka: 
p Q p   q 
B B ... 
B S ... 
S B ... 
S S ... 
f) Dari tabel e), apa yang dapat kalian simpulkan untuk pernyataan majemuk “p 

 q” 
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LEMBAR KERJA SISWA 
(Biimplikasi) 
Nama Kelompok 
1................................................... 
2................................................... 
3................................................... 
4................................................... 
5................................................... 
Petunjuk: 
f. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan berdiskusi dengan teman 
sekolompok dan tuliskan jawaban dengan bahasa kalian. 
g. Presentasikan apa yang sudah didiskusikan pada kelompok kalian di depan 
kelas. 
Petani mangga adalah orang yang memiliki banyak mangga. Jika Tono 
memiliki banyak mangga, maka dia adalah petani mangga. Apakah benar 
pernyataan berikut jika : 
a) Tono adalah petani mangga jika dan hanya jika dia memiliki banyak 
mangga 
b) Tono adalah petani mangga jika dan hanya jika dia tidak memiliki banyak 
mangga 
c) Tono bukan petani mangga jika dan hanya jika dia memiliki banyak 
mangga 
d) Tono bukan petani mangga jika dan hanya jika dia tidak memiliki banyak 
mangga 
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e) Dari jawaban a), b), c), d), jika dibuat dalam tabel untuk p adalah 
pernyataan “pandai berbahasa Inggris” dan q adalah pernyataan “pandai 
matematika” maka: 
p Q p  q 
B B ... 
B S ... 
S B ... 
S S ... 
f) Dari tabel e), apa yang dapat kalian simpulkan untuk pernyataan majemuk 
“p  q” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
153 
 
 
 
DATA HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA SISWA KELAS X5 
KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Nilai 
Pretest Posttest 
1 Andi Arung Teko Pasuloi  65 70 
2 Amelia N. T. J Dhara 50 68 
3 Andi Batara Tungke 65 90 
4 Angelina Wonga 50 80 
5 Arsyil Ashim J 70 85 
6 Asrah 60 76 
7 Belinda Gloria Fadjarmarta 55 90 
8 Betrinda Al Hamid 50 75 
9 Devanis 50 65 
10 Firdayanti 75 70 
11 Fredy Febrian 65 60 
12 Intang Anggriany 55 90 
13 Irene Ketin 65 80 
14 Ivan Othniel Febrian 65 90 
15 Kasma Kamaruddin 60 85 
16 Kevin Felix Irianto 60 75 
17 Muh Taufik Rijal 50 80 
18 Muhammad Adjie Kusuma 55 85 
19 Muhammad Fajrin Ramadhan 65 90 
  20 Muhammad Farhan 70 95 
21 Musdalifa 60 75 
22 Nasrul 55 50 
23 Natalia Asang 60 85 
24 Purwandika Ade Sanjaya 65 82 
25 Rahmi Arnieta Sari 55 85 
26 Rezha Habibie 45 70 
27 Rosinta Salam 50 65 
28 ST. Nur Raudhahtul Adawiyah J 40 75 
29 Stepanus Patileka 60 65 
30 Tri Marceline Pratiwi Samson 45 63 
31 Wahyudi 55 95 
32 Yuni Ayu Marlika Takalawesang 65 90 
33 R. Suryadi Pancawira. S 40 65 
34 Andi Riyani Darma Anggun 45 72 
35 Nur Ismayanti. DS 50 95 
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DATA HASIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA SISWA KELAS X4 
KELAS KONTROL 
No Nama Nilai 
Pretest Posttest 
1 Adhela Anugrah Sari 60 70 
2 Aditya Arif Pratama Putra 70 85 
3 Agum Ghifari 55 50 
4 Andi Fardiaz Kautsar 60 70 
5 Andi Nadya Utami 55 70 
6 Anni Fitriadillah  65 60 
7 Assyam Haidar Kaish 70 55 
8 Atmy Ranti 50 45 
9 Fadila Nindya Friska 50 75 
10 Farah Rizky Ramadhany Indrawan 60 70 
11 Fitrianti Agustina 50 45 
12 Haidir Caesar Almalik 70 75 
13 Inneke Agustyana Yusuf 65 80 
14 Iqram Aristyo Faizul 65 55 
15 Lutfiah Nurrahma 65 80 
16 M. Khaikal Hilal R.  60 80 
17 M. Rafly Pratama 55 75 
18 Maharani  S 60 60 
19 Marwah 55 45 
  20 Muh. Nur Fahran 50 60 
21 Muh. Haedir Jaelani 70 65 
22 Muh. Magfirli Duta Navka 75 80 
23 Muh. Firdaus Mappa 55 50 
24 Muh. Nur Ikhzan Haryono 60 50 
25 Muhammad Reza Renaldi Putra 55 80 
26 Nadifah Nur Afia 50 65 
27 Nurchafidah 45 50 
28 Nurhalid H.S. Pongkapadang 60 55 
29 Restu Dwisekar Lestari 55 70 
30 Resky Amelia 70 60 
31 Suarnita Dahlan 50 75 
32 Ulfah Wahyuni Sakti 45 60 
33 Yus Yunus 75 80 
34 Andi Muh. Nur Hidayat 45 60 
35 Andi Andika 50 65 
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NILAI PER INDIKATOR PRETES KONTROL 
No. 
Indikator I Indikator II Indikator III 
Nilai 
yang 
diperoleh 
siswa 
 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 3 2 2 5 3 4 5 5 10 10 2 1 1 5 60 
2 2 4 4 4 5 3 8 2 6 10 10 2 1 1 8 70 
3 2 4 4 4 5 3 6 4 3 5 10 2 1 0 2 55 
4 2 4 4 4 5 3 6 3 2 10 10 1 1 1 4 60 
5 2 4 4 2 5 3 4 2 3 10 10 2 1 1 2 55 
6 2 4 4 4 5 3 8 5 6 10 10 2 0 1 1 65 
7 2 4 4 4 5 3 8 7 6 10 10 2 1 2 2 70 
8 2 4 4 4 2 3 6 2 5 5 10 1 1 0 1 50 
9 2 4 2 3 2 3 8 1 1 7 10 1 0 1 5 50 
10 2 4 4 2 5 2 8 8 2 8 7 4 1 1 2 60 
11 2 2 3 3 4 3 3 2 2 10 10 0 1 0 5 50 
12 2 4 4 4 5 3 8 6 8 10 8 2 1 0 5 70 
13 2 4 4 3 5 3 8 6 8 6 10 1 1 2 2 65 
14 2 4 4 4 5 3 5 7 6 7 10 2 2 1 3 65 
15 2 4 4 3 5 3 8 6 8 8 7 2 0 2 3 65 
16 2 4 3 4 5 2 7 7 2 8 10 1 2 1 2 60 
17 2 3 4 2 5 3 4 6 5 6 7 2 1 1 4 55 
18 2 4 4 4 2 3 8 6 5 2 7 3 2 3 5 60 
19 2 4 2 3 5 3 6 5 4 5 10 2 2 0 2 55 
20 2 4 3 2 2 2 8 6 6 2 10 2 1 0 0 50 
21 2 4 4 4 5 3 8 8 5 8 7 3 3 1 5 70 
22 2 4 4 4 5 3 8 6 8 10 8 4 1 2 6 75 
23 2 4 2 2 5 3 6 8 5 3 10 2 0 0 3 55 
24 2 4 4 4 5 3 6 5 3 8 10 1 1 1 3 60 
25 2 4 4 4 5 2 4 2 4 8 8 1 0 1 6 55 
26 2 2 2 4 2 3 4 5 4 9 8 0 1 1 3 50 
27 2 4 4 3 5 2 4 5 2 0 10 2 2 0 0 45 
28 2 4 4 4 5 3 8 5 6 8 5 3 2 1 0 60 
28 2 4 2 4 5 2 8 8 6 0 10 2 2 0 0 55 
30 2 4 4 4 5 2 8 8 6 10 7 2 4 2 2 70 
31 2 4 3 4 3 1 6 6 5 2 8 2 1 1 2 50 
32 2 4 2 2 5 3 4 4 4 2 10 2 0 1 0 45 
33 2 4 4 4 5 3 8 6 7 8 7 4 2 3 8 75 
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34 2 4 3 4 5 3 4 2 4 2 3 4 3 2 0 45 
35 2 4 4 2 5 3 4 5 6 2 6 2 1 1 3 50 
JUMLAH 
70 134 121 118 157 96 221 179 168 229 303 70 44 36 104 
2050 
600 893 557 
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NILAI PER INDIKATOR POSTTEST KONTROL 
No. 
Indikator I Indikator II Indikator III Nilai 
yang 
diperoleh 
siswa 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 4 4 4 5 3 8 6 8 7 10 3 2 2 2 70 
2 2 3 4 4 5 3 8 10 6 10 10 4 4 4 8 85 
3 2 2 2 2 5 3 4 5 4 8 6 2 1 0 4 50 
4 2 4 4 4 5 3 6 5 8 10 10 3 2 2 2 70 
5 2 4 4 4 5 3 10 5 7 10 10 1 1 2 2 70 
6 2 4 4 4 5 3 6 5 3 10 7 2 4 1 0 60 
7 2 3 4 4 5 3 4 5 6 5 8 2 1 1 2 55 
8 2 2 2 4 5 3 6 2 2 4 7 4 1 0 1 45 
9 2 4 4 4 5 3 8 10 4 10 7 4 4 1 5 75 
10 2 4 4 4 5 3 8 5 7 10 10 2 1 0 5 70 
11 2 4 2 2 3 3 6 5 2 5 7 3 1 0 0 45 
12 2 4 4 4 5 3 10 8 8 10 7 4 2 2 2 75 
13 2 4 4 4 5 3 8 10 6 8 8 6 6 2 4 80 
14 2 4 4 4 5 3 10 2 5 5 8 2 1 0 0 55 
15 2 4 4 4 5 3 4 10 10 6 10 4 6 6 2 80 
16 2 4 4 4 5 3 5 5 10 10 10 1 1 6 10 80 
17 2 3 4 4 5 3 8 5 7 10 10 4 2 2 6 75 
18 2 4 4 4 2 3 7 6 8 2 10 4 2 1 1 60 
19 2 4 4 4 5 3 2 4 2 5 5 1 1 1 2 45 
20 2 4 4 4 5 3 10 5 3 5 5 6 1 2 1 60 
21 2 4 2 4 5 3 8 4 6 8 10 2 1 2 4 65 
22 2 2 4 2 5 3 10 6 6 10 6 6 2 6 10 80 
23 2 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 1 1 1 1 50 
24 2 4 3 4 4 3 8 5 2 2 6 2 2 0 3 50 
25 2 4 4 4 5 3 6 8 7 10 10 2 3 2 10 80 
26 2 4 4 4 5 3 8 8 4 10 7 3 1 0 2 65 
27 2 2 4 4 5 3 6 2 5 5 5 2 0 1 4 50 
28 2 4 4 4 5 3 5 4 3 9 7 2 0 1 2 55 
28 2 4 4 4 5 3 6 6 6 10 10 2 2 1 5 70 
30 2 4 2 4 5 3 6 7 5 6 8 2 1 2 3 60 
31 2 4 4 4 5 3 8 8 9 10 10 2 2 2 2 75 
32 2 4 4 4 5 3 5 6 3 8 10 2 1 1 2 60 
33 2 3 2 4 5 3 8 6 8 10 10 4 4 6 5 80 
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34 2 4 4 4 3 3 5 5 6 8 7 2 2 1 4 60 
35 2 4 4 4 5 3 8 6 7 5 8 4 2 2 1 65 
JUMLAH 
70 128 127 134 167 105 240 203 198 266 284 100 68 63 117 
2270 
626 1012 632 
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NILAI PER INDIKATOR PRETES EKSPERIMEN 
No. 
Indikator I Indikator II Indikator III Nilai yang 
diperoleh 
siswa 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 4 2 4 5 3 6 7 6 10 8 3 1 3 1 65 
2 2 4 4 4 5 3 4 5 4 4 10 0 1 0 0 50 
3 2 4 3 3 5 3 8 7 8 8 10 2 1 1 0 65 
4 2 3 4 4 3 3 4 2 6 4 2 4 6 3 0 50 
5 2 4 4 4 5 3 8 5 2 10 10 1 6 1 5 70 
6 2 4 4 4 5 3 8 7 6 4 10 1 1 1 0 60 
7 2 4 3 4 2 3 3 6 5 2 6 1 6 6 2 55 
8 2 3 4 4 5 3 8 6 8 2 2 1 1 1 0 50 
9 2 4 4 3 5 3 4 4 4 2 10 0 2 2 1 50 
10 2 4 4 4 5 3 10 8 8 10 10 4 1 1 1 75 
11 2 4 4 4 5 3 4 10 6 3 10 4 2 4 0 65 
12 2 4 2 3 5 2 8 5 8 5 5 3 2 1 0 55 
13 2 4 4 2 5 3 8 9 5 3 10 2 4 2 2 65 
14 2 4 4 4 5 3 5 10 4 2 10 3 3 2 4 65 
15 2 4 4 4 5 3 5 5 4 6 10 2 5 0 1 60 
16 2 4 4 4 2 3 8 8 7 4 10 2 2 0 0 60 
17 2 3 2 2 2 3 4 5 5 4 8 3 3 2 2 50 
18 2 4 4 4 5 3 4 5 6 5 7 3 2 0 1 55 
19 2 4 4 4 5 3 8 6 5 10 10 2 2 0 0 65 
20 2 4 4 4 5 3 8 8 6 6 10 2 2 1 5 70 
21 2 4 4 2 5 3 4 2 5 10 7 3 2 2 5 60 
22 2 4 4 2 5 2 6 5 8 8 5 2 1 1 0 55 
23 2 4 4 4 5 3 6 8 4 5 10 2 0 1 2 60 
24 2 4 4 4 5 3 8 6 8 6 10 1 1 1 2 65 
25 2 4 4 4 5 3 4 6 4 4 6 2 3 2 2 55 
26 2 3 4 4 2 3 4 5 4 3 5 0 2 2 2 45 
27 2 4 4 2 5 3 4 5 2 5 10 2 2 0 0 50 
28 2 4 2 4 2 3 4 5 2 2 3 3 2 2 0 40 
28 2 4 4 4 5 3 4 8 6 6 10 2 2 0 0 60 
30 2 3 4 2 4 2 6 6 4 2 4 2 2 2 0 45 
31 2 4 4 4 2 2 6 8 4 3 8 4 2 2 0 55 
32 2 4 4 4 5 3 8 7 6 7 10 2 0 1 2 65 
33 2 2 3 4 5 3 3 2 2 2 4 2 2 1 3 40 
34 2 4 4 4 5 3 4 4 4 2 0 4 3 2 0 45 
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35 2 4 4 4 5 3 4 4 2 2 5 4 2 2 3 50 
JUMLAH 
 
70 133 129 125 154 101 200 209 178 171 265 78 79 52 46 1990 
 611 859 520 
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NILAI PER INDIKATOR POSTTEST EKSPERIMEN 
No. 
Indikator I Indikator II Indikator III Nilai yang 
diperoleh 
siswa 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 2 4 4 4 5 3 6 8 5 6 10 3 2 3 5 70 
2 2 4 4 4 5 3 4 6 5 8 10 3 5 3 2 68 
3 2 4 4 4 5 3 8 8 7 10 8 5 6 6 10 90 
4 2 4 4 4 5 3 10 8 10 8 6 3 4 4 5 80 
5 2 4 4 4 5 3 8 10 8 10 10 3 6 3 5 85 
6 2 4 4 4 5 3 10 5 6 10 10 1 6 1 5 76 
7 2 4 4 4 5 3 10 10 10 10 10 4 5 4 5 90 
8 2 4 4 4 5 3 2 6 10 8 10 1 3 3 10 75 
9 2 4 4 4 5 3 6 6 3 3 10 4 6 3 2 65 
10 2 4 4 4 5 3 5 10 4 5 10 2 6 2 4 70 
11 2 4 4 4 2 3 4 10 3 3 10 2 6 1 2 60 
12 2 4 4 4 5 3 10 10 8 8 8 6 4 4 10 90 
13 2 4 4 4 5 3 3 10 5 10 10 2 6 2 10 80 
14 2 4 4 4 5 3 6 10 10 8 10 2 6 6 10 90 
15 2 4 4 4 5 3 10 10 7 8 10 6 6 3 3 85 
16 2 4 4 4 5 3 4 4 10 10 10 2 2 6 5 75 
17 2 3 4 2 5 3 10 10 8 8 10 6 3 3 3 80 
18 2 4 4 4 5 3 10 10 8 8 10 6 6 2 3 85 
19 2 4 4 4 5 3 4 10 8 10 10 4 6 6 10 90 
20 2 4 4 4 5 3 10 10 10 10 10 6 3 4 10 95 
21 2 4 4 4 5 3 10 5 5 10 8 6 2 2 5 75 
22 2 4 4 4 5 3 4 3 4 2 10 1 1 1 2 50 
23 2 4 4 4 5 3 10 8 6 8 10 6 2 3 10 85 
24 2 4 4 4 5 3 10 6 5 10 10 6 2 1 10 82 
25 2 4 4 4 5 3 6 10 6 10 10 2 6 3 10 85 
26 2 4 4 4 5 3 8 8 8 6 10 2 2 2 2 70 
27 2 4 4 4 5 3 5 10 5 5 8 1 6 1 2 65 
28 2 4 4 4 5 3 8 10 3 8 8 3 6 3 4 75 
28 2 4 4 2 5 3 6 10 4 3 10 2 6 1 3 65 
30 2 4 4 4 5 3 4 4 6 6 10 1 2 1 7 63 
31 2 4 4 4 4 3 10 10 10 10 10 6 4 4 10 95 
32 2 4 4 4 5 3 10 10 5 10 10 6 6 1 10 90 
33 2 4 3 4 5 3 6 10 5 6 5 2 6 2 2 65 
34 2 4 4 4 4 3 8 6 8 10 10 2 2 2 3 72 
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35 2 4 4 4 5 3 10 10 10 10 10 6 5 2 10 95 
JUMLAH 
70 139 139 136 170 105 255 291 235 275 331 123 155 98 209 2731 
 654 1161 916 
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